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ABSTRAK 

Firdaus. 2024. Pengaruh Model Pembelajaran Indeks Card Match (ICM) 

Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Siswa Kelas 

IV Di UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Makassar. Pembimbing I Muhajir dan pembimbing II Musdalifah Syahrir. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen bentuk One Group Pretest-

Posttest Design yaitu sebuah eksperimen yang dalam pelaksanaannya hanya 

melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen tanpa adanya kelas pembanding 

(kelas kontrol) yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 

indeks card match dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila pokok bahasan 

gotong royong pada Siswa Kelas IV Di UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1 tahun ajaran 

2023/2024. Satuan eksperimen dalam penelitian ini adalah siswa Kelas IV A 

sebanyak 18 orang. 

Keberhasilan proses pembelajaran ditinjau dari aspek, yaitu: ketercapaian 

ketuntasan hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa secara klasikal. Pembelajaran 

dikatakan berhasil jika aspek di atas terpenuhi. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah data hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa yang dikumpulkan 

dengan menggunakan tes hasil belajar.  

Hasil analisis statistik inferensial menggunakan rumus uji t, diketahui 

bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang diperoleh adalah 8,89 dengan frekuensi db = 18 –1 = 17, 

pada taraf signifikansi 0,05 diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,73. Jadi, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 

hipotesis 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan 

model indeks card match dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila mempunyai 

pengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

 

Kata kunci : model pembelajaran, indeks card match, hasil belajar, pendidikan 

pancasila 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan yaitu tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun 

maksudnya, pendidikan menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak 

itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah 

mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya, Ki Hajar Dewantara 

(dalam Annisa, 2022: 7911). Pendidikan diartikan sebagai suasana belajar yang 

kondusif sehingga peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi 

kekuatan spiritual, pengendalian diri, budi pekerti, kecerdasan, akhlak mulia, dan 

keterampilan yang diperlukan bagi dirinya dan masyarakat (Windayanti et al., 

2024: 305). 

Pendidikan Nasional yang berdasar pada Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 memiliki fungsi untuk membentuk 

watak serta mengembangkan kemampuan dan peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang bertujuan mengembangkan 

potensi siswa supaya menjadi manusia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, berilmu, mandiri, kreatif, dan menjadi warga negara yang 

bertanggung jawab serta demokratis. Pemerintah menyelenggarakan suatu sistem 

pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional untuk mengemban fungsi tersebut. 

Dalam perkembangan terakhir, pembelajaran bukan lagi berpusat kepada 



2 

 
 

kegiatan yang dilakukan oleh guru, namun haruslah berpusat pada siswa. Mengajar 

bukan lagi proses menyampaikan ilmu, namun belajar merupakan proses 

menyampaikan pengetahuan baru melalui kegiatan yang dilakukan oleh siswa dan 

difasilitasi oleh guru. Guru berfungsi sebagai fasilitator dan mediator pembelajaran 

bagi siswa serta tidak lagi menjadi otoritas tunggal pembelajaran (Susiyanti et al., 

2021: 26). 

Pendidikan Pancasila merupakan hal wajib untuk dilaksanakan karena akan 

berdampak positif pada karakter generasi penerus bangsa. Hal ini memiliki tujuan 

untuk membentuk karakter yang baik berdasarkan dengan nilai-nilai yang 

terkandung dalam setiap butir sila Pancasila, Nurgiansah (dalam S. O. Lestari & 

Kurnia, 2022: 26) 

Dalam dunia pendidikan, Pendidikan Pancasila merupakan salah satu 

komponen yang sangat penting dalam peningkatan sumber daya manusia. 

Pendidikan Pancasila diberikan pada setiap jenjang pendidikan mulai dari 

pendidikan dasar untuk mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan 

dalam kehidupan yang selalu berkembang melalui latihan bertindak atas dasar 

pemikiran secara logis, rasional, cermat, jujur, efektif, dan efisien.  

Namun terkadang siswa menganggap bahwa Pendidikan Pancasila adalah 

pelajaran yang kadang sulit bahkan menjenuhkan. Siswa merasa malas belajar, 

malu bertanya dan kurangnya minat untuk bertanya kepada teman-temannya yang 

lebih mengetahui materi tersebut. Hal ini mengakibatkan siswa tidak termotivasi 

untuk belajar Pendidikan Pancasila yang akhirnya berdampak pada rendahnya hasil 

belajar Pendidikan Pancasila siswa. Rendahnya hasil belajar khususnya Pendidikan 

Pancasila ini disebabkan strategi pembelajaran maupun pendekatan yang digunakan 
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oleh guru kurang efektif atau kurang tepat dalam proses belajar mengajar (Nabillah 

& Abadi, 2019: 661). 

Salah satu pendekatan yang paling sering digunakan di sekolah adalah 

pengajaran langsung. Pelajaran Pendidikan Pancasila secara langsung oleh guru 

sebagai pusat dan sumber belajar merupakan salah satu penyebab kecenderungan 

siswa untuk menghafal. Menurut Fitriani & Bahri, (2019: 633) pembelajaran yang 

baik adalah pembelajaran yang bisa membawa rasa senang kepada siswa sehingga 

membuat mereka asyik belajar, dengan harapan pemahaman siswa mampu 

meningkatkan hasil belajar atau prestasi siswa. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang di lakukan pada saat pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di kelas IV A di UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1, dalam proses 

pembelajaran guru hanya menggunakan buku dan papan tulis karena kurangnya 

sarana dan prasarana dari sekolah yang dapat menunjang keterlaksanaannya proses 

pembelajaran dengan baik. Beberapa siswa menyukai pelajaran Pendidikan 

Pancasila, sedangkan beberapa siswa lagi tidak menyukai pelajaran Pendidikan 

Pancasila. Tetapi lebih banyak yang kurang menyukai Pendidikan Pancasila, karena 

Pendidikan Pancasila materi yang banyak dan mencatat. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kelemahan pembelajaran 

Pendidikan Pancasila tersebut adalah pemilihan model dan pendekatan pengajaran 

yang tepat sehingga mampu melibatkan siswa secara aktif dan dapat meningkatkan 

hasil pembelajaran adalah pembelajaran kooperatif. 

Model kooperatif dalam pelaksanaannya mengacu pada belajar kelompok. 

Dalam hal ini, siswa dapat belajar lebih aktif, mempunyai rasa tanggung jawab yang 

besar, berkembangnya daya kreasi serta mengemukakan permasalahan yang 
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dihadapi dalam diskusi kelompok sehingga dapat berjalan dengan baik demi 

pencapaian tujuan belajar. Pembelajaran kooperatif memungkinkan guru dapat 

memberikan perhatian terhadap siswa sehingga hubungan yang lebih akrab dapat 

terjalin antara guru dengan siswa maupun menjalin hubungan interaksi sosial siswa  

dengan teman sebaya yang lebih berkompeten melalui arahan dan bimbingan dari 

guru (Suci, 2018: 234). 

Salah satu tipe pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dalam 

pembelajaran ada model pembelajaran kooperatif Indeks Card Match (ICM). 

Model pembelajaran Indeks Card Match adalah model pembelajaran kooperatif 

yang memungkinkan siswa untuk saling bekerja sama dalam menyelesaikan 

masalah-masalah yang diberikan oleh guru. 

Model pembelajaran Indeks Card Match atau model mencari pasangan 

kartu cukup menyenangkan di mana untuk mengulangi materi pembelajaran yang 

telah diberikan sebelumnya. Model pembelajaran Indeks Card Match merupakan 

suatu cara yang digunakan pendidik dengan maksud mengajak peserta didik untuk 

menemukan jawaban yang cocok dengan pertanyaan yang sudah dipersiapkan. 

Indeks Card Match merupakan suatu pembelajaran yang menggunakan kartu, di 

mana separuh kertas ditulis soal dan separuhnya yang lain ditulis jawaban. Untuk 

penggunaannya, kartu tersebut dibagikan kepada seluruh siswa dan siswa sejenak 

berpikir apa yang cocok untuk jawaban pertanyaan yang ada di kartu tersebut dan 

mencari jawabannya di kartu yang lainnya. Kelebihan model ini yaitu akan 

menciptakan suasana belajar yang mendorong anak-anak untuk saling 

membutuhkan, terciptanya suasana gembira dalam belajar, sehingga menyebabkan 

keaktifan belajar semakin meningkat (Jawawi, 2017: 87). 
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Perbedaan model pembelajaran maupun pendekatan yang digunakan dalam 

pembelajaran sangat menentukan efektivitas pelaksanaan pembelajaran yang 

memungkinkan siswa mengalami pembelajaran yang bermakna dan mendukung 

peningkatan hasil belajar khususnya mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 

Atas dasar pemikiran itulah, melalui penelitian eksperimen ini penulis 

mencoba mengangkat suatu masalah yakni pengaruh model pembelajaran 

kooperatif Indeks Card Match (ICM) terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila 

siswa kelas IV UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan sebelumnya, maka 

dirumuskan masalah penelitian yaitu “bagaimana pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Indeks Card Match terhadap hasil belajar pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila siswa kelas IV UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran 

Indeks Card Match terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

siswa kelas IV UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan atas dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi sekolah, sebagai bahan informasi kepada pihak sekolah yang dapat 

di jadikan masukan mengenai salah satu strategi pembelajaran yang 

efektif. 
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b. Bagi peneliti, sebagai upaya untuk mengembangkan pengetahuan 

sekaligus dapat menambah wawasan, pengalaman dalam proses 

pembinaan diri sebagai calon pendidik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, sebagai masukan tentang pentingnya pengajaran Pendidikan 

Pancasila melalui model pembelajaran tipe Indeks Card Match (ICM) 

dalam memecahkan masalah yang dihadapi sebagai upaya meningkatkan 

hasil belajar Pendidikan Pancasila. 

b. Bagi siswa, dapat memotivasi untuk lebih giat belajar Pendidikan 

Pancasila sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan suatu usaha sadar manusia dalam mendidik dalam 

upaya meningkatkan kemampuan kemudian diiringi oleh perubahan dan 

peningkatan kualitas dan kuantitas pengetahuan manusia itu (Yuhana & 

Aminy, 2019: 80). Belajar dalam pengertian luas dapat diartikan sebagai 

kegiatan psikofisik menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Belajar dapat 

diartikan sebagai setiap perubahan perilaku yang relatif tetap dan terjadi 

sebagai hasil latihan atau pengalaman. Kemudian studi dari Sardiman (dalam 

Amanul Ardhiyah, 2019: 6) menjelaskan dalam arti sempit, belajar 

dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang 

merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya. 

Belajar merupakan suatu kekuatan atau sumber daya yang tumbuh dari 

dalam diri seorang (individu). Belajar adalah proses perubahan perilaku, akibat 

interaksi individu dengan lingkungannya. Jadi perubahan perilaku adalah hasil 

belajar. Artinya seorang dikatakan belajar, jika ia dapat melakukan sesuatu 

yang tidak dapat dilakukan sebelumnya. Pelaku itu meliputi aspek pengetahuan 

(kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik).  

Dari berbagai pendapat tentang pengertian belajar di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang disengaja dan bertujuan 
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sehingga memunculkan perubahan-perubahan tingkah laku dan aspek-aspek 

kepribadian pada orang yang belajar sebagai akibat interaksi dengan individu 

dan lingkungannya titik-titik perubahan tingkah laku dari hasil belajar sebagai 

akibat interaksi dengan individu dan lingkungannya perubahan tingkah laku 

dari hasil belajar dapat diharapkan bersikap positif jadi pada prinsipnya belajar 

itu menyangkut segala aspek organisasi dan tingkah laku pribadi seseorang 

dalam proses-proses belajar Ini membutuhkan kesiapan mental dan psikis 

proses ini merupakan suatu alat yang digunakan untuk menguasai Pendidikan 

Pancasila. 

2. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan di kelas. Menurut Syaiful Sagala (dalam Purnaningsih et al., 

2022: 150) model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar peserta 

didik untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman 

bagi perancang pembelajaran dan guru dalam merencanakan dan 

melaksanakan aktivitas belajar mengajar.  

Menurut Trianto (dalam Nawas & Sapruddin, 2021: 164-165), model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang dapat digunakan untuk 

mendesain pola-pola mengajar secara tatap muka di dalam kelas atau mengatur 

tutorial, dan untuk menentukan material atau perangkat pembelajaran termasuk 

di dalamnya buku-buku, program- program media komputer dan kurikulum. 

Adapun ciri-ciri model pembelajaran yang baik adalah sebagai berikut: 

1. Adanya keterlibatan intelektual ± emosional siswa melalui kegiatan 
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mengalami, menganalisis, berbuat, dan pembentukan sikap. 

2. Adanya keikutsertaan siswa secara aktif dan kreatif selama 

pelaksanaan model pembelajaran. 

3. Guru bertindak sebagai fasilitator, koordinator, mediator dan motivator 

kegiatan belajar siswa. 

Melalui model pembelajaran guru dapat membantu siswa mendapatkan 

informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide. Model 

pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. 

Model pembelajaran perlu dipahami oleh guru agar dapat melaksanakan 

pembelajaran secara efektif dalam meningkatkan keaktifan pembelajaran. 

Dalam penerapannya, model pembelajaran harus dilaksanakan sesuai dengan 

kebutuhan siswa karena masing-masing model pembelajaran memiliki tujuan, 

prinsip, tekanan utama yang berbeda-beda. 

Jadi, model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk 

pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara 

khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus 

atau bingkai dari penerapan suatu model, dan teknik pembelajaran. 

3. Pembelajaran Kooperatif Indeks Card Match (ICM) 

a. Pengertian Indeks Card Match 

Indeks Card Match merupakan cara yang aktif dan menyenangkan 

untuk mempelajari kembali materi pelajaran. Peserta didik bekerja secara 

berpasangan dan memberikan pertanyaan kuis kepada teman-teman 

sekelasnya. Cara ini memungkinkan peserta didik untuk berpasangan dan 
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memberi pertanyaan kuis kepada temannya (Ratna Dwi Aprilia & Himmatul 

Husniyah, 2023: 172). Hubungan antara Indeks Card Match dengan hasil 

belajar siswa adalah karena di dalam model ini terdapat education games, 

dalam artian suatu kegiatan yang menyenangkan dan dapat memudahkan siswa 

dalam memahami materi pembelajaran yang diberikan oleh guru. 

Indeks Card Match (mencocokkan kartu) adalah cara menyenangkan 

lagi aktif untuk meninjau ulang materi pelajaran. Ia membolehkan peserta didik 

untuk berpasangan dan memainkan kuis dengan teman sekelas. Teknik Indeks 

Card Match melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran, 

sehingga siswa lebih banyak memberikan perhatian dan lebih menikmati 

proses pembelajaran karena cara ini dikemas seperti sebuah permainan. Namun 

demikian, materi baru pun tetap bisa diajarkan dengan cara ini dengan catatan, 

peserta didik diberi tugas mempelajari topik yang akan diajarkan terlebih 

dahulu, sehingga ketika masuk kelas mereka sudah memiliki bekal 

pengetahuan. 

Model ini biasanya digunakan untuk mengajarkan kata-kata atau 

kalimat dengan pasangannya misalnya soal dan jawaban. Model ini bisa 

dikatakan sebuah permainan karena siswa ditantang untuk menemukan 

pasangannya dengan cocok (pertanyaan dan jawaban) . 

Model Indeks Card Match dikenal juga dengan istilah “mencari 

pasangan kartu”. Model ini membuat siswa senang. Unsur permainan yang 

terkadang dalam model ini tentunya membuat belajar tidak membosankan, 

tentu saja penjelasan aturan permainan perlu diberikan kepada siswa agar 

model ini menjadi lebih efektif. Model ini sangat tepat untuk mengulangi 
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materi pelajaran yang telah diberikan. 

Dengan demikian model ini membuat siswa terbiasa aktif mengikuti 

kegiatan pembelajaran sehingga hasil pembelajaran siswa meningkat. Siswa 

saling bekerja sama dan saling membantu menyelesaikan pertanyaan dan 

melemparkan pertanyaan kepada pasangan lain. Kegiatan belajar bersama ini 

dapat membantu memacu pembelajaran aktif dan kemampuan mengajar 

melalui kegiatan bekerja sama kelompok kecil yang memungkinkan 

memperoleh pemahaman dan penguasaan materi. 

b. Tujuan pembelajaran Indeks Card Match 

Model yang dipilih oleh pendidik tidak boleh bertentangan dengan 

tujuan pembelajaran. Model harus mendukung ke mana kegiatan interaksi 

edukatif berproses guna mencapai tujuan. Tujuan pokok pembelajaran adalah 

mengembangkan kemampuan anak secara individu agar bisa menyelesaikan 

segala permasalahan yang dihadapinya. 

Dipilihnya beberapa model tertentu dalam suatu pembelajaran 

bertujuan untuk memberi jalan atau cara sebaik mungkin bagi pelaksanaan dan 

kesuksesan operasional pembelajaran. Sedangkan dalam konteks lain, model 

dapat merupakan data yang diperlukan bagi pengembangan disiplin suatu 

ilmu. Dalam hal ini, model bertujuan untuk lebih memudahkan proses dan 

hasil pembelajaran sehingga apa yang telah direncanakan bisa diraih dengan 

sebaik dan semudah mungkin. 

Dari pemaparan di atas dapat dilihat bahwa pada intinya model 

bertujuan mengantarkan sebuah pembelajaran ke arah tujuan tertentu yang 

ideal dengan tepat dan cepat sesuai yang diinginkan. Karenanya, terdapat 
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suatu prinsip agar pembelajaran dapat dilaksanakan dalam suasana 

menyenangkan, menggembirakan, penuh dorongan dan motivasi sehingga 

materi pembelajaran itu menjadi lebih mudah untuk diterima sehingga materi 

pembelajaran itu menjadi lebih mudah untuk diterima peserta didik. 

Banyaknya model yang ditawarkan oleh para ahli sebagaimana dijumpai dalam 

buku-buku kependidikan lebih merupakan usaha untuk mempermudah atau 

mencari jalan yang paling sesuai dengan perkembangan jiwa peserta didik 

dalam menjalani sebuah pembelajaran. 

Dengan demikian, jelaslah bahwa model sangat berfungsi dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. Perlu juga menjadi pertimbangan bahwa 

materi yang berkenaan dengan dimensi afektif dan  psikomotor, dan ada materi 

yang berkenaan dengan dimensi afektif, yang ke semuanya itu menghendaki 

pendekatan model yang berbeda- beda. 

c. Manfaat model Indeks Card Match 

Manfaat yang bisa didapat ketika menerapkan model pembelajaran 

Indeks Card Match (ICM) adalah guru dapat menciptakan suasana belajar yang 

mendorong anak-anak untuk saling membutuhkan, inilah yang dimaksud 

positive interdepence atau saling ketergantungan positif. Saling 

ketergantungan positif ini dapat dicapai melalui ketergantungan tujuan, 

ketergantungan tugas, ketergantungan sumber belajar.  

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Indeks Card Match 

1. Kelebihan Indeks Card Match 

a. Peserta didik belajar untuk selalu mengambil inisiatif sendiri dalam 

segala yang diberikan oleh guru. 
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b. Dapat memupuk rasa tanggung jawab, karena dari hasil- hasil yang 

dikerjakan dipertanggung jawabkan di depan guru. 

c. Mendorong peserta didik supaya berlomba-lomba untuk mencapai 

kesuksesan. 

d. Dapat memperdalam pengertian dan menambah keaktifan dan 

kecakapan siswa. 

e. Aktivitas belajar akan tahan lama karena pelajaran sesuai dengan minat 

peserta didik. 

f. Waktu yang digunakan tidak hanya sebatas jam-jam pelajaran di 

sekolah. 

2. Kekurangan Indeks Card Match 

a. Siswa harus memiliki kesiapan dan kematangan mental. 

b. Siswa harus berani dan berkeinginan untuk mengetahui dengan 

sungguh-sungguh. 

c. Pada kelas yang banyak jumlah sisanya, penerapan model ini akan 

banyak menyita waktu, sehingga membutuhkan pembagian waktu yang 

tepat. 

d. Guru dan siswa yang sudah sangat terbiasa dengan pembelajaran gaya 

lama, maka akan membutuhkan pembiasaan terlebih dahulu. 

e. Ada kritik, bahwa proses dalam model ini terlalu berkesan hanya 

sebuah permainan. 

e. Prinsip-prinsip model Indeks Card Match 

Beberapa prinsip yang harus diperhatikan ketika guru menerapkan 

Indeks Card Match adalah sebagai berikut : 
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a. Memahami sifat peserta didik 

Pada dasarnya peserta didik memiliki sifat rasa ingin tahu atau 

berimajinasi. Kedua sifat ini merupakan dasar bagi berkembangnya 

sikap/berpikir krisis dan kreatif. Untuk itu kegiatan pembelajaran harus 

dirancang menjadi lahan yang subur bagi perkembangan kedua sifat 

tersebut. 

b. Mengenal peserta didik secara perorangan 

Peserta didik berasal dari latar belakang dan kemampuan yang 

berbeda. Perbedaan individu harus diperhatikan dan garis tercermin 

dalam pembelajaran. Semua peserta didik dalam kelas tidak harus 

selalu mengerjakan kegiatan yang sama, melainkan berbeda dengan 

kecepatan belajarnya. Peserta didik yang memiliki kemampuan lebih 

dapat dimanfaatkan untuk membantu temannya yang lemah (tutor 

sebaya). 

c. Memanfaatkan perilaku peserta didik dalam berorganisasi belajar. 

Peserta didik selain alami bermain secara berpasangan atau 

kelompok. Perilaku yang demikian dapat dimanfaatkan oleh guru 

dalam pengorganisasian kelas. Dengan dibentuk berkelompok akan 

mempermudah mereka  untuk berinteraksi atau bertukar pikiran . 

d. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif mampu 

memecahkan masalah. 

Pada dasarnya hidup adalah memecahkan masalah, untuk itu 

peserta didik perlu dibekali kemampuan berpikir kritis dan kreatif untuk 

menganalisis masalah, dan kreatif untuk melahirkan alternatif 
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pemecahan masalah, dan kreatif untuk melahirkan alternatif pemecahan 

masalah. Jenis pemikiran tersebut sudah ada sejak lahir, guru 

diharapkan dapat mengembangkannya. 

e. Menciptakan ruangan kelas sebagai lingkungan belajar yang menarik 

Ruangan kelas yang menarik sangat disarankan dalam Indeks 

Card Match. Hasil pekerjaan peserta didik sebaiknya dipajang di dalam 

kelas, karena dapat memotivasi peserta didik untuk bekerja lebih baik 

dan menimbulkan inspirasi bagai peserta didik yang lain. 

f. Memanfaatkan ruangan kelas sebagai lingkungan belajar yang menarik 

Ruangan kelas yang menarik sangat disarankan dalam kelas, 

karena dapat memotivasi peserta didik untuk bekerja lebih dan 

menimbulkan inspirasi bagi peserta didik yang lain. 

g. Memanfaatkan lingkungan sebagai lingkungan belajar 

Lingkungan (fisik, sosial, budaya) merupakan sumber yang 

sangat kaya untuk bahan belajar peserta didik. Lingkungan dapat 

berfungsi sebagai media belajar serta objek belajar peserta didik. 

h. Memberikan umpan balik yang baik untuk meningkatkan kegiatan 

Pemberian umpan balik dari guru kepada peserta didik 

merupakan suatu interaksi antar guru dengan peserta didik. Umpan 

balik hendaknya lebih mengungkapkan kekuatan dan kelebihan peserta 

didik dari pada kelemahannya. Umpan balik juga harus dilakukan 

secara santun dan elegan sehingga tidak meremehkan dan menurunkan 

motivasi. 
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i. Membedakan antara aktif fisik dengan aktif mental. 

Dalam pembelajaran Indeks Card Match, aktif secara mental 

lebih diinginkan dari pada aktif fisik. Karena itu, hasil sering bertanya, 

mempertanyakan gagasan orang lain, mengemukakan gagasan 

merupakan tanda-tanda aktif mental. 

f. Langkah-langkah penerapan Indeks Card Match 

Model ini adalah strategi yang cukup menyenangkan yang digunakan 

untuk mengulang materi yang telah diberikan sebelumnya. Namun, demikian 

materi baru tetap bisa diajarkan dengan strategi ini dengan catatan, peserta 

didik diberi tugas mempelajari topik yang akan diajarkan terlebih dahulu, 

sehingga ketika masuk kelas mereka sudah memiliki bekal pengetahuan. 

Langkah-langkah dalam model Indeks Card Match yaitu: 

a. Buatlah potongan-potongan kertas sejumlah peserta didik yang ada 

dalam kelas. 

b. Bagi sejumlah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama. 

c. Tulislah pertanyaan tentang materi yang telah diberikan sebelumnya 

pada setengah bagian kertas yang telah disiapkan. Setiap kertas berisi 

satu pertanyaan 

d. Pada separuh kertas yang lain, tulis jawaban dari pertanyaan-

pertanyaan yang tadi dibuat. 

e. Acaklah semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dengan 

jawaban. 
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f. Beri setiap peserta didik satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalah hasil 

yang dilakukan berpasangan. Separuh peserta didik akan mendapatkan 

soal dan separuh yang lain akan mendapatkan jawaban. 

g. Minta peserta didik untuk menemukan pasangan mereka. 

h. Jika sudah ada yang menemukan pasangan, minta mereka untuk duduk 

berdekatan. Terangkan juga agar mereka tidak memberitahu materi 

yang mereka dapatkan kepada teman yang lain. 

i. Setelah semua peserta didik menemukan pasangan dan duduk 

berdekatan soal yang diperoleh dengan kertas kepada teman-teman 

yang lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangan- pasangan 

yang lain. 

j. Akhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan 

 

4. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia hasil adalah suatu yang 

diadakan akibat usaha, sedangkan belajar adalah berusaha memperoleh 

kepandaian atau ilmu untuk merubah tingkah laku atau tanggapan yang 

disebabkan pengalaman. 

Hasil belajar adalah hasil pembelajaran dari suatu individu tersebut 

berinteraksi secara aktif dan positif dengan lingkungannya. Menurut Oemar 

Hamalik (dalam Ibrahim et al., 2023: 175) hasil belajar adalah bila seseorang 

telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut. Tindak 

mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar dari sisi guru. Hasil 

belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari proses belajar dari sisi siswa. 
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Menurut Syakur, (2018: 351) hasil belajar sangat ditentukan oleh 

kapasitas belajar yang dilakukan siswa. Kita ketahui bahwa belajar merupakan 

aktivitas, memerlukan interaksi, latihan, lingkungan dengan selang waktu 

tertentu, selama itu akan nampak perubahan- perubahan pada diri individu yang 

belajar. Hasil inilah yang disebut sebagai hasil belajar. 

Maka hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

mengikuti proses belajar yang meliputi kemampuan kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah hasil yang diberikan kepada siswa berupa penilaian setelah mengikuti 

proses pembelajaran dengan menilai pengetahuan, sikap, ketrampilan pada diri 

siswa dengan adanya perubahan tingkah laku. 

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa hasil belajar adalah suatu 

perubahan pola pikir atau tingkat keberhasilan seseorang dalam mata pelajaran 

yang diperoleh melalui kegiatan pembelajaran guna untuk mendapatkan 

perubahan yang dinyatakan dalam skor. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar seorang siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yang berperan di dalamnya. Faktor tersebut dapat berasal dari dalam diri siswa 

dan juga berasal dari luar atau lingkungan sekitar siswa. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri seseorang 

sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu. Kedua 

faktor tersebut dapat saja menjadi penghambat ataupun pendukung belajar 

siswa (Slameto dalam Kurniawan et al., 2018: 157). 
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Faktor internal merupakan faktor yang dapat mendukung seseorang 

dalam meningkatkan kualitas belajarnya. Hal ini tidak lepas dari kesadaran 

yang timbul dalam pribadi seseorang untuk membangun motivasi belajar yang 

berdampak pada peningkatan kualitas keilmuan. Kesadaran akan pentingnya 

belajar menjadi indikasi tercapainya prestasi yang diinginkan. Sedangkan 

faktor kedua yang dimaksud yaitu faktor eksternal yaitu faktor ini dipengaruhi 

oleh lingkungan sekitar yang berada ditengah-tengah kehidupan kita. Pengaruh 

lingkungan bisa mencakup nasehat orang tua, bimbingan guru, arahan teman, 

dan lain sebagainya. Motivasi belajar ini membutuhkan kebiasaan yang 

konsisten sehingga dapat menjadi pedoman dalam mencapai kesuksesan 

belajar. Pengaruh lingkungan eksternal akan dapat berjalan maksimal bila 

dimotivasi oleh keingintahuan kita dalam memperoleh pengetahuan yang 

signifikan. 

Setidaknya ada enam kondisi psikologis yang memengaruhi belajar 

siswa dalam setiap proses pembelajaran sebagaimana berikut: 

1. Motivasi  

Motivasi adalah daya mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. 

Motivasi sangat berpengaruh pada peningkatan kualitas belajar yang 

menjadi pijakan dalam setiap proses pembelajaran.  

2. Konsentrasi  

Konsentrasi adalah memusatkan perhatian pada saat melaksanakan aktivitas 

belajar. Dalam setiap proses pembelajaran, biasanya kita dituntut untuk 

selalu berkonsentrasi dalam setiap pelajaran yang disampaikan guru.  
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3. Reaksi  

Reaksi berfungsi untuk menumbuhkan rangsangan dan stimulus agar 

mempunyai kesadaran dalam meningkatkan prestasi belajar. 

4. Organisasi  

Merupakan bentuk aplikasi dalam belajar yang mana didalamnya 

menekankan pada kedisiplinan, ketekunan, kerja keras, dinamis, dan lain 

sebagainya. 

5. Pemahaman  

Pemahaman dalam belajar merupakan substansi yang menjadi landasan 

seseorang mengikuti pelajaran agar menuai kesuksesan dan prestasi yang 

membanggakan. 

6. Ulangan 

Pengalaman sehari-hari menunjukkan adanya faktor bahwa siswa tidak 

semuanya memiliki kecerdasan dalam mengingat setiap materi yang 

disampaikan. Maka menjadi penting ulangan dilaksanakan dalam setiap 

penyampaian materi guna menguji ketangguhan dan mental siswa dalam 

memahami materi dengan sempurna. 

 

5. Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

a. Pengertian Pendidikan Pancasila 

Pendidikan Pancasila merupakan mata pelajaran yang memfokuskan 

pada pembentukan warga Negara yang berbudi luhur dan mampu memahami 

dan melaksanakan hak-hak dan kewajibannya sebagai warga Negara Indonesia 

yang cerdas, terampil, berkarakter dan bermoral yang diamanatkan oleh 

Pancasila dan UUD (Karnia & Suryawan, 2024: 51). 
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Pendidikan Pancasila menanamkan sikap dan perilaku dalam 

kehidupan sehari-hari yang didasarkan pada nilai-nilai Pancasila, Ibda ( dalam 

Nurgiansah, 2021: 34). Nilai pancasila tersebut terdiri dari nilai ketuhanan, 

nilai kemanusiaan, nilai persatuan, nilai kerakyatan, dan nilai keadilan. Secara 

hierarki piramidal pun nilai-nilai pancasila ini saling menjiwai dan dijiwai 

antar sila-silanya, seperti sila pertama menjiwai sila kedua, sila kedua menjiwai 

sila ketiga dan dijiwai sila pertama, begitu juga seterusnya. Pancasila juga 

mengandung nilai kausa material artinya ada hubungan sebab akibat dalam 

penerapan nilai-nilanya. 

Proses pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah masih banyak 

yang menerapkan pembelajaran bersifat One Way Traffic atau bersifat satu 

arah. Pembelajaran hanya berpusat pada transfer ilmu pengetahuan dari guru 

kepada siswa. 

b. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

Pendidikan Pancasila sangat dibutuhkan serta memiliki peran untuk 

memberikan pedoman dimana nilai-nilai yang ada di dalam Pancasila dapat 

dijadikan dasar dan pedoman untuk pendidikan di Indonesia. Pendidikan 

Pancasila tentu memiliki fungsi yang dapat membentuk maupun mengubah 

cara berpikir maupun karakter seseorang karena nilai-nilai yang ada di dalam 

Pancasila (S. O. Lestari & Kurnia, 2022: 26). Dalam hal ini Indonesia saat ini 

sedang mengalami krisis moral, dimana terdapat banyak generasi muda yang 

moralnya rusak yang disebabkan oleh berbagai faktor yang dapat 

mempengaruhi, yaitu baik dari faktor internal maupun dari faktor eksternal. 

Faktor internal yang dapat mempengaruhi antara lain adalah tidak bisa 
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membedakan dan membatasi mana yang baik dan mana yang buruk, serta tidak 

bisa mengontrol diri untuk menghindari dari perbuatan yang dapat 

menjerumuskan kedalam hal-hal negatif. Kemudian faktor eksternal yang 

mempengaruhi antara lain lingkup pergaulan, penggunaan media sosial yang 

kurang tepat, narkoba, tawuran dan minuman keras. Keadaan yang tentu sangat 

memprihatinkan dan harus di tangani dengan serius.  

B. Kerangka Pikir 

Uma Sekaran (dalam Sugiyono, 2013: 60) mengemukakan bahwa, kerangka 

berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 

berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka 

berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang 

akan diteliti. 

Kerangka pikir merupakan arahan penalaran untuk dapat sampai pada 

pemberian jawaban sementara atas masalah yang telah dirumuskan. Untuk 

mengetahui keberhasilan siswa selama proses belajar mengajar perlu dilakukan 

evaluasi keaktifan belajar siswa yang dilakukan secara kontiniu, yang hasilnya 

berupa prestasi belajar siswa. 

Sejauh ini diketahui bahwa pengajaran yang dilakukan guru kebanyakan 

menggunakan model pengajaran yang konvensional sehingga anak lebih bersifat 

pasif. Kegiatan pembelajaran terpusat pada guru sebagai pemberi informasi bahan 

pelajaran sehingga pembelajaran satu arah, guru tidak melibatkan siswa dalam 

pembelajaran kalau pun siswa diberikan kesempatan untuk bertanya sedikit yang 

melakukannya. Melalui pembelajaran Indeks Card Match ini diharapkan membantu 

siswa berperan aktif dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar. 
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C. Hasil Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ester M. Makanma (2023) dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Indeks Card Match (Icm) Terhadap Hasil 

Pembelajaran Pkn Pada Siswa Kelas Iv Sd Negeri Batulaccu Kota Makassar”. 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

adanya pengaruh penggunaan model Indeks Card Match berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari data input hasil pretest dan 

hasil postest yang menunjukkan adanya perbedaan nilai rata-rata, dimana 

nilai rata-rata hasil postest lebih baik daripada hasil pretest.  

Pembelajaran Pendidikan 

Pancasila 

Model Konvensional 

Pretest 

Pembelajaran 

Menggunakan Model 

Indeks Card Match 

Posttest 

Analisis 

Hasil Belajar Siswa 

Gambar 2. 1 Bagan Kerangka Pikir 
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2. Penelitian yang dilaksanakan oleh Annisa Ayuningtyas Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan di Universitas Muhammadiyah Makassar Tahun 2018 

dengan judul “Pengaruh Penggunaan Metode Index Card Match Terhadap 

Hasil Belajar Pkn Murid Kelas V Sd Negeri Batangkaluku Kabupaten Gowa”. 

Menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh Metode Index Card Match Terhadap 

Hasil Belajar Pkn Murid Kelas V dengan memperoleh hasil analisis statistik 

inferensial dengan menggunakan rumus uji t, dapat diketahui bahwa nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 3,84. Dengan frekuensi (dk) sebesar 38 - 1 = 37, pada taraf 

signifikansi 5% diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,03. Oleh karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf 

signifikansi 0,05, maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternative 

(Ha) diterima yang berarti bahwa penerapan metode index card match 

mempengaruhi hasil belajar PKn murid. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Beni Widayat, 2016 dalam skripsinya yang 

berjudul “ Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Indeks Card Match 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila 

Semester Genap Kelas IV SD Negeri 8 Metro Utara”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan 

strategi pembelajaran aktif tipe Indeks Card Match terhadap hasil belajar 

kognitif siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Darmawati dengan judul “Pengaruh 

Penggunaan Media Pembelajaran Indeks Card Match Terhadap Hasil Belajar 

Pkn Murid Kelas II Sd Inpres Mariso II Makassar”. Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan, ditemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

pada penggunaan media pembelajaran Indeks Card Match terhadap hasil 
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belajar PKn murid kelas II SD Inpres Mariso II Makassar. Hal ini dapat dilihat 

dari nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 85,38 dan kelas kontrol sebesar 

80,38.  

5. Penelitian yang dilakukan oleh Auliatul Muslimah Ariza (2018) dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Indeks Card Match (ICM) Terhadap 

Aktivitas Belajar Pada Mata Pelajaran PKn Siswa Kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah Muhammadiyah Panampu”. Penelitian tersebut di atas 

menunjukkan bahwa terjadinya perubahan aktivitas belajar siswa dan dapat 

mengubah sikap dan kesungguhan siswa meningkat dengan menggunakan 

model pembelajaran Indeks Card Match. 

D. Hipotesis penelitian 

Hipotesis menurut Tiro (2008: 234) adalah pernyataan yang di terima 

sementara dan masih perlu di uji. Hipotesis dalam hal ini dapat di bedakan atas 

hipotesis penelitian dan hipotesis kerja (hipotesis statistik). Hipotesis dinyatakan 

sebagai suatu kebenaran sementara, dan merupakan dasar kerja serta panduan 

dalam analisis data. Secara teknik, hipotesis adalah pernyataan mengenai keadaan 

populasi yang akan diuji kebenarannya melalui data yang diperoleh dari sampel 

penelitian. Secara statistik, hipotesis merupakan pernyataan keadaan parameter 

yang akan diuji melalui statistik sampel. 

Berdasarkan uraian yang terdapat dalam latar belakang, kajian teori, 

kerangka pikir, dan adanya penelitian relevan, maka hipotesis penelitian ini adalah 

terdapat pengaruh model pembelajaran Indeks Card Match terhadap hasil belajar 

Pendidikan Pancasila siswa kelas IV UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1. 
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BAB III 

MODEL PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013: 72) penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai 

model penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan (treatment) 

tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Penelitian 

eksperimen (eksperimental research) merupakan kegiatan penelitian yang 

bertujuan untuk menilai suatu perlakuan/tindakan/treatment tertentu terhadap yang 

lain dalam kondisi yang terkendalikan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan 

desain pada penelitian ini adalah One Group Pretest-Posttest Design. Kelebihan 

desain ini yaitu memasukkan pretest untuk menentukan skor garis belakang, Emzir 

(2015: 96). Desain ini digunakan karena penelitian ini hanya melibatkan satu kelas 

yaitu kelas eksperimen yang diawali dengan pretest (tes awal) kemudian diberikan 

perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran Indeks Card Match. Setelah 

diberikan perlakuan, kelas eksperimen diberikan posttest (tes akhir). Desain ini 

digunakan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai yaitu untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran terhadap hasil belajar siswa kelas IV. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah di UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1 yang beralamat 

Jl. Urip Sumoharjo lrg. 4, Karuwisi Utara, Kec. Panakukang, Kota Makassar, 

Provinsi Sulawesi Selatan. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2013: 80) ”populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas : objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Populasinya yaitu siswa di UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1 

sebanyak 269 siswa. 

Tabel 3. 1 Tabel Populasi 

No. Kelas 
Jenis Kelamin 

Banyak Siswa 
L P 

1 
I A 14 15 29 

I B 14 15 29 

2 
II A 10 16 26 

II B 13 11 24 

3 
III A 12 8 20 

III B 9 10 19 

4 
IV A 10 8 18 

IV B 13 10 23 

5 
V A 12 10 22 

V B 11 14 25 

6 
VI A 9 5 14 

VI B 9 11 20 

Jumlah Keseluruhan Siswa 136 133 269 

Sumber : UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1 

 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2013: 81) “sampel merupakan sebagian dari jumlah 

dan karakteristik yang di miliki oleh populasi tersebut”. Dalam hal ini, yang 
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menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV A sejumlah 18 orang 

siswa yang terdiri dari 10 laki-laki dan 8 perempuan. 

Tabel 3. 2 Tabel Sampel 

No. Kelas 
Jenis Kelamin 

Banyak Siswa 
L P 

1 IV A 10 8 18 

Sumber :Absensi Kelas IV A UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1 

 

Jenis sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik purposive 

sampling. Menurut Sugiyono (2013: 85) sampling purposive adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Teknik mengambil sampel 

yang dilakukan sengaja dan telah sesuai dengan semua persyaratan sampel yang 

akan diperlukan. 

D. Desain penelitian 

Desain penelitian menggunakan One Group Design menurut Sugiyono 

(2013: 74) desain ini terdapat pretest, sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian 

hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan 

keadaan sebelum diberi perlakuan. Desain ini hanya menggunakan satu kelompok 

saja yaitu kelompok eksperimen tanpa kelompok kontrol. Sebelum diberikan 

perlakuan (treatment) terlebih dahulu diberikan pretets, kemudian diberikan 

perlakuan (treatment) dengan menggunakan pembelajaran Index Card Max. berikut 

desain penelitian: 

Tabel 3. 3 Desain Penelitian 

Pre Test Treatment Post Test 

01 X 02 

Keterangan: 
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01 : Nilai Pretest sebelum perlakuan 

X : Perlakuan pembelajaran Indeks Card Match 

02 : Nilai Post Test setelah perlakuan 

Hal pertama yang harus dilakukan adalah menetapkan kelompok yang akan 

dijadikan sebagai kelompok eksperimen. Dalam desain penelitian ini, kelompok 

yang digunakan hanya satu kelompok saja, sehingga tidak memerlukan kelompok 

kontrol. Sebelum diberikan perlakuan, kelompok eksperimen diberikan pretest 

terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan treatmen atau perlakuan pada 

kelompok eksperimen dengan menggunakan pembelajaran Indeks Card Match. 

Perlakuan yang diberikan kepada kelompok eksperimen adalah sebanyak satu kali. 

Setelah diberikan perlakuan kelompok eksperimen diberikan posttest, sehingga 

diperoleh selisih antara pretest dan posttest. 

E. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian menurut Sugiyono (2013: 38) adalah segala sesuatu 

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya. 

Dalam penelitian ini ada dua variabel yang peneliti gunakan yaitu : 

1. Variabel Bebas sebagai variabel bebasnya adalah model pembelajaran 

Indeks Card Match dilambangkan dengan huruf X. 

2. Variabel Terikat sebagai variabel terikatnya adalah hasil belajar yang 

dilambangkan dengan huruf Y. 

F. Definisi Opsional Variabel 

1. Pembelajaran Indeks Card Match adalah suatu cara yang digunakan oleh 
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pendidik untuk dengan maksud mengajak peserta didik untuk menemukan 

jawaban yang cocok dengan pertanyaan yang sudah disiapkan. Indeks Card 

Match merupakan strategi pembelajaran yang menggunakan kartu, dimana 

kartu tersebut berisi soal dan jawaban. 

2. Hasil belajar adalah salah satu dari proses pembelajaran meliputi 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 

pengalaman belajarnya yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Hasil belajar dalam penelitian ini difokuskan pada ranah 

kognitif. Nilai yang diperoleh siswa dalam ranah kognitif didapat setelah 

mengikuti tes pada akhir pembelajaran 

G. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah penelitian yang ditempuh 

dalam penelitian. Prosedur dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap yaitu: 

a. Tahap Persiapan 

1. Memberikan penjelasan secara singkat dan menyeluruh kepada siswa 

kelas IV A UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1 sehubungan dengan penelitian 

yang akan dilakukan. 

2. Memberikan tes awal dengan menggunakan instrumen tes (pretest) untuk 

mengetahui hasil belajar siswa sebelum menerapkan model Indeks Card 

Match 

b. Perlakuan 

1. Memberikan perlakuan dengan menerapakan model Indeks Card Match 

2. Memberikan tes akhir (Posttest)  
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c. Tahap Pelaporan 

a. Menganalisis dan mengelolah data hasil penelitian 

b. Pelaporan hasil penelitian. 

H. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena 

alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2013: 102). Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Lembar Observasi  

Observasi adalah instrumen penelitian yang dilakukan dengan 

cara mengumpulkan data lalu mengamati secara langsung apa yang terjadi 

di lapangan. Dengan mencatat aktivitas guru dan siswa selama proses 

pembelajaran, observasi digunakan untuk mengamati lingkungan di dalam 

kelas selama proses pembelajaran berlangsung. 

2. Tes Hasil Belajar 

Tes merupakan pelatihan dengan cara menggunakan serangkaian 

pertanyaan untuk mengukur pengetahuan, kemampuan yang dimiliki oleh 

seseorang. Tes hasil yang di gunakan adalah pretest dan posttest,  tema 5 

Pola Hidup Gotong Royong pada materi ajar membangun tim dan   

mengelola gotong royong untuk mencapai tujuan bersama sesuai dengan 

target yang ditentukan. 

3.  Dokumentasi 

Instrumen ini memungkinkan peneliti memperoleh data melalui 

penelitian terhadap benda-benda tertulis, seperti buku, majalah, catatan 

harian, artefak, video, foto dan lain sebagainya. 
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I. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun langkah-langkah (prosedur) pengumpulan data yang akan 

dilakukan sebagai berikut:  

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan 

kunjungan langsung pada tempat atau lokasi penelitian. Tujuannya untuk 

mengetahui keadaan, jumlah populasi dan sampel penelitian.  

2. Lembar Tes 

Model tes merupakan cara mengetahui pengetahuan, keterampilan, 

intelegensi, atau kemampuan yang dimiliki oleh siswa dengan 

menggunakan serentetan pertanyaan yang berupa tes objektif  (Agung 

dalam Lestari & Parmiti, 2020: 75). Tes yang di lakukan adalah tes awal 

(pretest) dan tes akhir (posttest). 

3. Dokumentasi 

Setiap penglihatan/bukti fisik dapat berupa tulisan, foto, vidio klip, 

dan lain-lain, dokumentasi dalam penelitian ini adalah modul dan foto. 

Teknik pengumpulan data dokumentasi melibatkan pengumpulan semua 

jenis dokumen untuk tujuan penelitian, termasuk lembar hasil tes siswa, 

foto-foto kegiatan siswa, deskripsi lingkungan belajar, dan dokumen-

dokumen lain seperti silabus dan modul. 

J. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan 

digunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul berupa 

nilai pretest dan nilai posttest kemudian dibandingkan. Membandingkan kedua nilai 
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tersebut dengan mengajukan pertanyaan apakah ada perbedaan antara nilai yang 

didapatkan antara nilai pretest dengan nilai posttest. Pengujian perbedaan nilai 

hanya dilakukan terhadap rerata kedua nilai saja, dan untuk keperluan itu digunakan 

teknik yang disebut dengan uji-t (t-test). Dengan demikian langkah-langkah analisis 

data eksperimen dengan model eksperimen dengan One Group Pretest Posttest 

Design adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Data Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2013: 147) statistik deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Adapun 

langkah-langkah dalam penyusunan melalui analisis ini adalah sebagai berikut: 

a. Rata-rata (Mean) 

𝑥̅ =
∑ 𝑓. 𝑥

N
 

b. Persentase (%) nilai rata-rata 

P =  
𝑓

𝑁
 X 100% 

Keterangan : 

P = Angka Persentase 

f = frekuensi yang dicari persentasenya 

N = Banyaknya sampel responden 

Dalam analisis ini peneliti menetapkan tingkat kemampuan siswa dalam 

penguasaan materi pelajaran sesuai dengan prosedur yang dicanangkan oleh 

Departemen Pendidikan Nasional (2006) yaitu: 
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Tabel 3. 4 Tingkat Penguasaan Materi 

Tingkat Penguasaan % Kategori Hasil Belajar 

0 – 34  Sangat Rendah 

35 – 54  Rendah 

55 – 64 Sedang 

65 – 84 Tinggi 

85 - 100 Sangat tinggi 

  Sumber: Departemen Pendidikan Nasional (2006) 

2. Analisis Data Statistik Inferensial 

Menurut Sugiyono (2013: 148) statistik inferensial adalah teknik statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk 

populasi. Dalam penggunaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan teknik 

statistik t (uji t). Dengan tahapan sebagai berikut : 

𝑡 =
𝑀𝑑

√
∑ 𝑥2𝑑

𝑁(𝑁 − 1)

 

 

Keterangan : 

Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest  

X1 = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)  

X2 = Hasil belajar setelah perlakuan (posttest)  

𝑑 = Deviasi masing-masing subjek  

∑ 𝑥2𝑑 = Jumlah kuadrat deviasi  

N = Subjek pada sampel 

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut : 

a. Mencari nilai mean dari perbedaan pretest dan posttest “Md” dengan 

menggunakan rumus: 
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Md = 
∑ 𝑑

𝑁
 

Keterangan : 

Md = Mean dari perbedaan pretest dengan posttest  

∑ 𝑑  = Jumlah dari gain (posttest – pretest)  

N = Subjek pada sampel 

 

b. Mencari harga jumlah kuadrat deviasi “∑ 𝑥2𝑑” dengan menggunakan 

rumus: 

∑ 𝑥2𝑑 = ∑ 𝑑 −  
(∑ 𝑑)

2

𝑁
 

Keterangan : 

∑ 𝑥2𝑑 = Jumlah kuadrat deviasi 

∑ 𝑑 = Jumlah dari gain (posttest – pretest) 

N = Subjek pada sampel 

c. Menentukan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan menggunakan rumus : 

𝑡 =
𝑀𝑑

√
∑ 𝑥2𝑑

𝑁(𝑁 − 1)

 

Keterangan : 

Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest  

X1 = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)  

X2 = Hasil belajar setelah perlakuan (posttest)  

𝑑 = Deviasi masing-masing subjek  

∑ 𝑥2𝑑 = Jumlah kuadrat deviasi  

N = Subjek pada sampel 
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d. Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan. 

Kaidah pengujian signifikan : 

1. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 ditolak dan H1 diterima, berarti penerapan 

model Indeks Card Match berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

kelas IV UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1. 

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H1 ditolak dan H0 diterima, berarti penerapan 

model Indeks Card Match tidak berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa kelas IV UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1. 

Menentukan harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Mencari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan menggunakan table 

distribusi t dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑘 = 𝑁 – 1 

2. Membuat kesimpulan apakah model pembelajaran Indeks Card Match 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas IV UPT SPF SD Inpres 

Karuwisi 1. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1 berdiri berdasarkan keputusan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No:421.2/5764/DP/IX/2016, 

tepatnya pada tanggal 16 September 2016. 

UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1 adalah salah satu satuan Pendidikan dengan 

jenjang SD di Jl. Urip Sumoharjo lrg. 4, Karuwisi Utara, Kec. Panakukang, Kota 

Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Dalam menjalankan kegiatannya, UPT SPF 

SD Inpres Karuwisi 1 berada dibawah naungan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan dan pertama kali beroperasi pada tanggal 16 September 2016. UPT 

SPF SD Inpres Karuwisi 1 merupakan salah satu sekolah yang memiliki Akreditasi 

B di kota Makassar. Dalam pembelajarannya, UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1 telah 

menggunakan Kurikulum Merdeka. 

UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1 memiliki guru sebanyak 16 orang yang 

terdiri dari 13 perempuan dan 3 laki-laki, dan tenaga kependidikan ada 3 orang 1 

laki-laki dan 2 perempuan dan memiliki jumlah peserta didik sebanyak 269 orang 

yang terdiri dari 134 laki-laki dan 135 perempuan.  

Dalam proses pembelajaran dikelas, pembelajaran yang baik adalah 

pembelajaran yang bisa membawa rasa senang kepada siswa sehingga membuat 

mereka asyik belajar, dengan harapan pemahaman siswa mampu meningkatkan 

hasil belajar atau prestasi siswa. Pada awal pertemuan, hanya sedikit siswa yang 
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aktif pada saat pembelajaran berlangsung. Akan tetapi sejalan dengan 

diterapkannya model pembelajaran Indeks Card Match siswa mulai aktif pada 

setiap pertemuan. Model pembelajaran Indeks Card Match merupakan salah satu 

model pembelajaran yang menyenangkan yang mengajak siswa aktif dalam proses 

pembelajaran. 

B. Hasil Penelitian 

Pada bab ini akan di uraikan paparan data  berdasarkan hasil penelitian yang 

di lakukan  oleh peneliti di UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1 Kota Makassar. 

Penelitian di lakukan pada bulan Juni di UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1, 

sampel dalam penelitian ini ada 18 orang dari siswa kelas IV A.  Penelitian pertama-

tama di lakukan dengan cara pemberian materi pelajaran dengan model 

pembelajaran konvensional, di akhir pembelajaran dan dilanjutkan dengan 

pemberian pretest untuk mengevaluasi materi  yang sudah di pelajari.  

Selanjutnya pemberian materi dengan menggunakan model pembelajaran 

Indeks Crad Match (ICM), dan di akhir pembelajaran dilanjutkan dengan 

pemberian posttest untuk mengevaluasi materi  yang sudah di pelajari. Data di dapat 

dari hasil tes yang diberikan kepada siswa  menggunakan pretest dan posttest. 

Setelah data hasil pretest dan posttest siswa terkumpul, selanjutnya akan di 

analisis dengan menggunakan teknik analisis data deskriptif dan teknik analisis data 

inferensial. Menurut Sugiyono (2013: 147) statistik deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Menurut 
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Sugiyono (2013: 148) statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 

1. Deskripsi Hasil Belajar (Pre-Test) Pendidikan Pancasila Siswa Kelas      

IV A UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1 Sebelum Diterapkan Model 

Pembelajaran Indeks Card Match (ICM). 

 

Analisis Statistik deskriptif dimaksudkan untuk memperoleh 

gambaran mengenai hasil belajar Pendidikan Pancasila sebelum (pretest) dan 

sesudah (posttest) diberikan perlakuan berupa model pembelajaran Indeks 

Card Match terhadap siswa kelas IVA di UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1.  

Data perolehan skor hasil belajar siswa kelas IVA di UPT SPF SD 

Inpres Karuwisi 1 sebelum diberikan perlakuan dapat diketahui sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 1 Nilai Pre-Test Siswa Kelas IV A UPT SPF SD Inpres 

Karuwisi 1 

No. Nama Siswa Nilai 

1 ANN 40 

2 MI 40 

3 FNWS 45 

4 MNI 70 

5 SA 75 

6 MR 45 

7 IPR 75 

8 N 55 

9 NI 70 

10 NAS 75 

11 NFA 55 

12 AZ 65 

13 WP 75 
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14 NAP 50 

15 MA 45 

16 MFP 55 

17 MN 50 

18 MI 40 

sumber: hasil belajar siswa sebelum perlakuan (pretest) 

 

Dari data tabel di atas dapat dilihat hasil pre-test siswa, dari hasil 

belajar pretest siswa nilai yang didapat paling rendah adalah 40 dan nilai yang 

paling tinggi di dapat adalah 75, ini disebabkan karna kurangnya perhatian 

siswa ketika guru menjelaskan materi. Untuk mencari rata-rata (mean) nilai 

pre-test siswa kelas IV A di UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1 dapat dilihat 

melalui tabel bantuan di bawah ini: 

 

Tabel 4. 2 Perhitungan Untuk Mencari Rata-Rata (Mean) 

Nilai Pre-Test 

x f f.x 

40 3 120 

45 3 135 

50 2 100 

55 3 165 

65 1 65 

70 2 140 

75 4 300 

jumlah 18 1025 

Keterangan : 

x = besaran nilai pretest siswa 

f = frekuensi hasil pretest siswa 

f.x = hasil perkalian x dengan f 
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Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai dari ∑ 𝑓𝑥 = 1025, 

sedangkan nilai dari N sendiri adalah 18. Oleh karena itu, dapat diperoleh 

nilai rata-rata (mean) sebagai berikut: 

 

𝑥̅ =
∑ 𝑓. 𝑥

N
 

𝑥̅ =
1025

18
 

𝑥̅ = 56,94 

Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata (mean) 

dari hasil belajar siswa kelas IV A di UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1 sebelum 

diberikan perlakuan model pembelajaran Indeks Card Match yaitu 56,94. 

Adapun dikategorikan pada pedoman Departemen Pendidikan Nasional, 

maka keterangan siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi dan Kategori Nilai Hasil Belajar siswa 

kelas IV A di UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1 Sebelum 

Diberikan Perlakuan (Pre-Test). 

 

Sumber: Hasil tes siswa kelas IV A UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1 

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada tahap pretest dengan 

menggunakan instrumen tes dikategorikan sangat rendah yaitu 0,0%, rendah 

44,4%, sedang 16,7%, tinggi 38,9% dan sangat tinggi berada pada persentase 

No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori Hasil Belajar 

1 

2 

3 

4 

5 

0 – 34 

35 – 54 

55 – 64 

65 – 84 

85 - 100 

0 

8 

3 

7 

0 

0,0 

44,4 

16,7 

38,9 

0,0 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

Jumlah  18 100  
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0,0%. Dilihat dari hasil persentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat 

kemampuan siswa dalam memahami serta penguasaan materi pelajaran 

Pendidikan Pancasila sebelum diterapkan model pembelajaran Indeks Card 

Match tergolong sedang. 

Sesuai dengan nilai rata-rata yang diperoleh siswa kelas IV A di UPT 

SPF SD Inpres Karuwisi 1 sebesar 56,94 yang nilai rata-rata tersebut berada 

pada interval 55-64 yang berarti termasuk ke dalam kategori sedang. Ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas IV A di 

UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1 berada pada kategori sedang hal ini 

berdasarkan pada hasil yang siswa peroleh pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila sebelum penggunaan model pembelajaran Indeks Card Match. 

Tabel 4. 4 Data Hasil Belajar Siswa Kelas IV A DI UPT SPF SD Inpres 

Karuwisi 1 

 

 

Sumber: Hasil tes siswa kelas IV A UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1 

 

Berdasarkan data hasil belajar di atas diperoleh sebanyak 14 murid 

(77,8%) dalam kategori tidak tuntas, sedangkan sebanyak 4 murid (22,2%) 

dalam kategori tuntas. Apabila Tabel 4.4 dikaitkan dengan indikator kriteria 

ketuntasan hasil belajar siswa yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah 

siswa yang tuntas mencapai ≥ 75%, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas IV A di UPT SPF SD Inpres 

Karuwisi 1 pada pokok bahasan gotong royong belum memenuhi kriteria 

Skor Kategorisasi Frekuensi Persentase% 

0  -  74 Tidak Tuntas 14 77,8 

75  -  100 Tuntas 4 22.2 

Jumlah 18 100 
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ketuntasan hasil belajar secara klasikal di mana siswa yang tuntas hanya 

22,2% ˂ 75%. 

 

2. Deskripsi Hasil Belajar (Post-Test) Pendidikan Pancasila Siswa Kelas    

IV A UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1 Setelah Diterapkan Model 

Pembelajaran Indeks Card Match (ICM). 

 

Setelah dilaksanakan pretest maka selanjutnya diberikan perlakuan 

berupa pembelajaran di kelas dengan menggunakan model Indeks Card 

Match. Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas 

setelah diberikan perlakuan. Perubahan tersebut berupa hasil belajar yang 

datanya diperoleh setelah diberikan post-test. Perubahan tersebut dapat dilihat 

dari data berikut ini : 

Data perolehan skor hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas   

IV A di UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1 setelah diberikan perlakuan dapat 

diketahui sebagai berikut: 

Tabel 4. 5 Nilai Post-Test Siswa Kelas IV A UPT SPF SD Inpres 

Karuwisi 1 

No. Nama Siswa Nilai 

1 ANN 75 

2 MI 50 

3 FNWS 55 

4 MNI 90 

5 SA 85 

6 MR 75 

7 IPR 90 

8 N 80 

9 NI 95 

10 NAS 75 
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11 NFA 80 

12 AZ 90 

13 WP 95 

14 NAP 80 

15 MA 75 

16 MFP 80 

17 MN 85 

18 MI 85 

sumber: hasil belajar siswa setelah perlakuan (posttest) 

 

Dari data tabel di atas dapat dilihat hasil post-test siswa, terdapat 

perbedaan hasil pretest dan posttest siswa, nilai paling rendah yang didapat 

siswa adalah 50 dan nilai yang paling tinggi adalah 90. Untuk mencari rata-

rata (mean) nilai post-test siswa kelas IV A di UPT SPF SD Inpres Karuwisi 

1 dapat dilihat melalui tabel bantuan di bawah ini: 

 

Tabel 4. 6 Perhitungan Untuk Mencari Rata-Rata (Mean) 

Nilai Post-Test 

x f f.x 

50 1 50 

55 1 55 

75 4 300 

80 4 320 

85 3 255 

90 3 270 

95 2 190 

 jumlah 18 1440 

Keterangan : 

x = besaran nilai posttest siswa 

f = frekuensi hasil posttest siswa 

f.x = hasil perkalian x dengan f 



45 

 
 

Dari data hasil post-test di atas dapat diketahui bahwa nilai dari 

∑ 𝑓𝑥 = 1440, sedangkan nilai dari N sendiri adalah 18. Oleh karena itu, 

dapat diperoleh nilai rata-rata (mean) sebagai berikut: 

𝑥̅ =
∑ 𝑓. 𝑥

N
 

𝑥̅ =
1440

18
 

𝑥̅ = 80,00 

 Dari hasil perhitungan di atas maka dapat diperoleh nilai rata-rata 

(mean) dari hasil belajar siswa kelas IV A di UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1 

setelah diberikan perlakuan yaitu penggunaan model pembelajaran Indeks 

Card Match yaitu 80,00. Adapun dikategorikan pada pedoman Departemen 

Pendidikan Nasional, maka keterangan siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4. 7 Distribusi Frekuensi dan Kategori Nilai Hasil Belajar siswa 

kelas IV A di UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1 Setelah Diberikan 

Perlakuan (Post-Test). 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil tes siswa kelas IV A UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1 

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar murid pada tahap post-test dengan 

menggunakan instrumen tes dikategorikan sangat rendah yaitu 0,0%, rendah 

5,6%, sedang 5,6%, tinggi 44,4%, dan sangat tinggi berada pada 44,4%.  

No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori Hasil Belajar 

1 

2 

3 

4 

5 

0 – 34 

35 – 54 

55 – 64 

65 – 84 

85 - 100 

0 

1 

1 

8 

8 

0,0 

5,6 

5,6 

44,4 

44,4 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

Jumlah  18 100  
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Sesuai dengan nilai rata-rata yang diperoleh siswa kelas IV A di UPT 

SPF SD Inpres Karuwisi 1 sebesar 80,00 yang nilai rata-rata tersebut berada 

pada interval 65-84 yang berarti termasuk ke dalam kategori tinggi. Ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas IV A di 

UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1 berada pada kategori tinggi, hal ini 

berdasarkan pada hasil yang diperoleh siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila setelah diberikan perlakuan yaitu penggunaan model pembelajaran 

Indeks Card Match. 

Tabel 4. 8 Data Hasil Belajar Siswa Kelas IV A DI UPT SPF SD Inpres 

Karuwisi 1 
 

Sumber: Hasil tes siswa kelas IV A UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1 

Berdasarkan data hasil belajar diatas diperoleh sebanyak 2 siswa 

(11,1%) dalam kategori tidak tuntas, sedangkan sebanyak 16 siswa (88,9%) 

dalam kategori tuntas. Apabila Tabel 4.8 dikaitkan dengan indikator kriteria 

ketuntasan hasil belajar siswa yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah 

siswa yang tuntas mencapai ≥ 75%, sehingga dapat disimpulkan hasil belajar 

Pendidikan Pancasila siswa kelas IV A di UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1 

pada pokok bahasan gotong royong telah memenuhi kriteria ketuntasan hasil 

belajar secara klasikal di mana siswa yang tuntas adalah 88,9% ≥ 75%. 

 

3. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Indeks Card Match Pada 

Siswa Kelas IV A DI UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1 

 

Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “penggunaan model 

pembelajaran Indeks Card Match berpengaruh terhadap hasil belajar 

Skor Kategorisasi Frekuensi Persentase% 

0  -  74 Tidak Tuntas 2 11,1 

75  -  100 Tuntas 16 88,9 

Jumlah 18 100 
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Pendidikan Pancasila pada siswa kelas IV A DI UPT SPF SD Inpres Karuwisi 

1”. Dilakukannya uji hipotesis untuk mengetahui apakah model pembelajaran 

Indeks Card Match (ICM) terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa 

kelas IV A di UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1 berpengaruh atau tidak 

berpengaruh. Ditinjau dari aspek ketuntasan hasil belajar, maka dilakukan uji-

t pada data yang telah diperoleh.  

Langkah pertama ialah membuat tabel penolong untuk mencari nilai t 

dengan mencari deviasi masing-masing subjek. Deviasi (d) istilah yang 

digunakan untuk mengukur seberapa jauh suatu data dari nilai rata-rata atau 

titik pusatnya, konsep penting yang membantu kita memahami variabilitas 

data dalam suatu sampel atau populasi. Data hasil analisis skor pretest dan 

posttest terhadap pembelajaran Pendidikan Pancasila pada siswa melalui 

model pembelajaran Indeks Card Match (ICM). 

 

Tabel 4. 9 Analisis Nilai Pre-Test dan Post-Test 

No. X1 (Pre-Test) X2 (Post-Test) d = X2 - X1 𝑑2 

1 40 75 35 1225 

2 40 50 10 100 

3 45 55 10 100 

4 70 90 20 400 

5 75 85 10 100 

6 45 75 30 900 

7 75 90 15 225 

8 55 80 25 625 

9 70 95 25 625 

10 75 75 0 0 

11 55 80 25 625 

12 65 90 25 625 
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13 75 95 20 400 

14 50 80 30 900 

15 45 75 30 900 

16 55 80 25 625 

17 50 85 35 1225 

18 40 85 45 2025 

  1025 1440 415 11625 

 

Tabel 4.9 adalah tabel penolong untuk mempermudah mencari nilai t, 

dengan menganalisis nilai pretest dan posttest siswa pada pembelajaran 

Pendidikan Pancasila melalui model pembelajaran Indeks Card Match (ICM). 

Adapun langkah-langkah dalam pengujian sebagai berikut : 

1. Mencari nilai rata-rata (mean) dari perbedaan pretest dan posttest “Md” 

dengan menggunakan rumus: 

Md = 
∑ 𝑑

𝑁
 

= 
415

18
 

= 23,05 

Jadi diperoleh mean dari perbedaan pretest dan  posttest adalah = 23,05 

2. Mencari nilai jumlah kuadrat deviasi “∑ 𝑥2𝑑” dengan menggunakan 

rumus: 

∑ 𝑥2𝑑  = ∑ 𝑑2 −  
(∑ 𝑑)

2

𝑁
 

= 11625 − 
(415)2

18
 

= 11625 − 
172225

18
 

= 11625 – 9568,05 

= 2065,94 
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Jadi diperoleh harga jumlah kuadrat deviasi “∑ 𝑥2𝑑” adalah 2065,94 

3. Menentukan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan menggunakan rumus : 

𝑡 =
𝑀𝑑

√
∑ 𝑥2𝑑

𝑁(𝑁 − 1)

 

𝑡 =
23,05

√
2065,94

18(18 − 1)

 

𝑡 =
23,05

√2065,94
306

 

𝑡 =
23,05

√6,72
 

𝑡 =
23,05

2,59
 

𝑡 = 8,89 

Dari perhitungan di atas diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar = 8,89 

Untuk memperkuat hasil perhitungan hasil uji t di atas dapat dilihat 

menggunakan SPSS 25, adapun hasilnya sebagai berikut : 

Tabel 4. 10 Hasil Uji T Menggunakan SPSS 25 

 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 

Pre-test - 

Post-test -23,05556 10,99985 2,59269 -28,52565 -17,58546 -8,893 17 ,000 



50 

 
 

4. Menentukan harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

Untuk mencari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 peneliti menggunakan tabel distribusi t 

dengan taraf signifikansi (α) yang merupakan angka yang menunjukkan 

probabilitas atau peluang kesalahan yang ditetapkan dalam mengambil 

keputusan untuk menolak atau mendukung hipotesis nol. Peneliti 

menetapkan taraf signifikansi 𝛼 = 5% atau 0,05, artinya peneliti 

mengambil resiko salah dalam mengambil keputusan untuk menolak 

hipotesis yang benar maksimal 5% dan benar dalam mengambil 

keputusan sedikitnya 95% (tingkat kepercayaan). Degrees of freedom 

atau derajat bebas 𝑑𝑏 = 𝑁 − 1 = 18 – 1 = 17. 

Mencari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan menggunakan tabel distribusi t dengan 

taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑏 = N – 1 = 18 – 1 = 17 maka diperoleh 

𝑡0,05 = 1,73 

5. Kesimpulan 

Setelah diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 8,89 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,73 maka diperoleh 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ˃ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 8,89˃1,73. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Ini berarti bahwa penggunaan model 

pembelajaran  Indeks Card Match berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa kelas IV A di UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di UPT SPF SD Inpres 

Karuwisi 1 diperoleh hasil belajar menggunakan model pembelajaran Indeks  Card 

Match yang dikategorikan baik dengan  ditunjukkan  pada aktivitas siswa seperti 

sikap siswa saat pembelajaran, kerja sama siswa, kesungguhan, keterampilan dan 
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pemahaman konsep pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil 

pretest dan posttest siswa, di mana nilai rata-rata pretest siswa adalah 56,94 dan 

nilai rata-rata posttest siswa adalah 80,00. 

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa pembelajaran Indeks Card 

Match sangat membantu dalam proses pembelajaran, dengan kata lain kolaboratif 

antar siswa dengan siswa maupun siswa dengan guru. Sehingga pembelajaran pun  

menyenangkan,  selain  itu  siswa  bisa belajar  untuk  berpikir mandiri  dan  dengan  

mudah  menemukan  sebuah  konsep. Dalam pembelajaran model Indeks Card 

Match melatih siswa untuk mempertanggung jawabkan hasil pemikirannya di 

depan kelas dan membatu siswa untuk saling menghargai pendapat teman-teman 

siswa lainnya ataupun kritikan dan semacamnya. 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial yang 

diperoleh serta hasil penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Indeks Card Match memiliki pengaruh terhadap hasil belajar 

Pendidikan Pancasila siswa kelas IV A di UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1. 

Berdasar pada hasil yang didapat dari hasil uji-t, maka nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 

8,89 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,73 dengan taraf signifikan 0,05 hasil pengujian bahwa 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ternyata memenuhi kriteria pengujian 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan demikian 𝐻1  

diterima dan 𝐻0  di tolak, dan dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pada hasil 

belajar Pendidikan Pancasila siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

Indeks Card Match. 

Tanpa  dipungkiri  bahwa  melalui  penerapan  pembelajaran  Indeks  Card  

Match yang dilakukan dengan sebaik mungkin membuat siswa belajar lebih 

menyenangkan dan menimbulkan dampak yang sangat positif terhadap kemampuan  
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berpikir kreatif, inovatif siswa sehingga semangat dalam belajar Pendidikan 

Pancasila, hal ini sejalan dengan pendapat Auliatul Muslimah Ariza (2018), bahwa 

penerapan model pembelajaran Indeks Card Match dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan keaktifan siswa 

menjadi lebih tinggi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang relevan 

terletak pada materi ajar, tempat dan waktu serta objek penelitiannya. 

Peningkatan  hasil  belajar  siswa  sudah  dapat dicapai,  hal  ini  dapat  dilihat  

dari  adanya peningkatan hasil belajar siswa. Sebelumnya siswa yang tidak tuntas 

pada kelas IV A sebanyak 14 atau 77,8% siswa. Namun setelah penerapan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Indeks Card Match pada kelas IV 

A terdapat  peningkatan  nilai  hampir  semua  mendapat  nilai tuntas  100%. Hal 

ini menunjukkan bahwa kelas yang menggunakan model pembelajaran Indeks Card 

Match ada peningkatan hasil belajar. Maka penerapan model pembelajaran Indeks 

Card Match ini sangat berpengaruh dalam perubahan hasil belajar yang mengalami 

peningkatan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel penerapan pembelajaran 

Indeks Card Match (X) berpengaruh terhadap variabel hasil belajar siswa (Y), 

Hal ini sejalan dengan penelitian Annisa Ayuningtyas (2018) bahwa 

penerapan model pembelajaran Indeks Card Match menunjukkan hasil belajar yang  

lebih baik dari pada sebelum diterapkan metode Indeks Card Match. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang relevan terletak pada materi ajar, tempat dan 

waktu serta objek penelitiannya. 

Hasil observasi peneliti di kelas IV A UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1 

menggunakan model pembelajaran Indeks Card Match pada bagian tema 5 “Pola 

Hidup Gotong Royong”. Para siswa terlihat antusias dan bersemangat ketika belajar 
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menggunakan model Indeks Card Match ini. Hal ini tidak terlepas dari penerapan 

model pembelajaran Indeks Card Match yang dilakukan berdasarkan langkah-

langkah yang sesuai. 

Dari hasil penelitian yang di lakukan di UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1 

dapat di simpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Indeks Card Match 

berpengaruh terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa, hal ini selaras 

dengan penelitian terdahulu yang menyatakan adanya pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Indeks Card Match terhadap hasil belajar siswa.  

Dalam model pembelajaran Indeks Card Match terdapat education games, 

dalam artian suatu kegiatan yang menyenangkan dan dapat memudahkan siswa 

dalam memahami materi pembelajaran yang diberikan oleh guru. Hal ini di 

buktikan dalam penelitian ini bahwa terdapat pengaruh hasil belajar siswa ketika 

menggunakan model pembelajaran  Indeks Card Match.  

Model pembelajaran Indeks Card Match membantu peneliti dalam 

menyampaikan materi dengan baik dan memudahkan siswa dalam menyerap apa 

yang sedang dipelajari sehingga hasil belajar murid juga dapat maksimal. Materi 

tentang Gotong Royong yang disajikan dalam bentuk model Indeks Card Match 

siswa tertarik untuk menggunakannya. Sehingga tes hasil belajar siswa pun dapat 

diselesaikan dengar benar karena adanya pemahaman dari materi tersebut.  

Penerapan pembelajaran Indeks  Card Match adalah salah satu cara agar 

mengasah kreativitas siswa agar mampu berpikir kreatif dan inovatif, selain itu 

melatih siswa untuk  berpikir mandiri, bertanggung jawab atas sebuah pemikiran 

yang diperoleh dan melatih kepercayaan diri siswa melalui presentasi siswa di 

depan kelas. Jadi bisa dilihat pengaruh dari penerapan pembelajaran Indeks Card 
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Match itu mendapatkan hasil yang positif terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran  Pendidikan Pancasila kelas IV A UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1. 

Model Indeks Card Match ini juga cukup menarik untuk diterapkan, selain 

ada unsur permainan kebersamaan dan membangun keakraban antar siswa. Model 

ini juga dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran yang telah diberikan guru. Sebagaimana yang 

dikemukakan Rusman (dalam Sundanah & Rahmadiansyah, 2022: 314) salah satu 

kebaikan dari model pembelajaran interaktif adalah bahwa siswa mencari pasangan 

sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik, dalam suasana yang 

menyenangkan. Penerapan model ini dimulai dengan teknik, yaitu siswa disuruh 

mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban atau soal sebelum batas 

waktunya. 

Selain melakukan proses pembelajaran, model pembelajaran Indeks Card 

Match mengajak siswa untuk berperan aktif dan menciptakan suasana kelas 

menjadi menyenangkan karena setiap siswa diarahkan untuk dapat menemukan 

pasangan kartunya masing-masing. Proses pembelajaran dengan model 

pembelajaran Indeks Card Match ternyata dapat dibuktikan bahwa model 

pembelajaran tersebut mampu membuat siswa aktif dan mandiri dalam proses 

pembelajaran baik secara individu maupun kelompok, karena pada proses 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Indeks Card Match siswa 

diberikan kesempatan untuk membacakan hasil pencarian kartunya, sehingga 

kemandirian siswa tersebut dapat berkembang. Kegiatan-kegiatan siswa tersebut 

diduga berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa tersebut. 
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Berdasarkan hasil penelitian bahwa pembelajaran dengan model Indeks 

Card Match (ICM) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan 

perlakuan yang telah dilakukan dan sesuai dengan perhitungan data, model Indeks 

Card Match (ICM) terbukti secara signifikan berpengaruh dan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari data input hasil pretest dan hasil postest yang 

menunjukkan adanya perbedaan nilai rata-rata, dimana nilai rata-rata hasil postest 

lebih baik daripada hasil pretest. 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian yang dilakukan ini, terdapat 

keterbatasan yang di temui saat meneliti yakni siswa belum terbiasa dengan 

pembelajaran menggunakan model Indeks Card Match (ICM) ini di karna kan siswa 

lebih sering mendapatkan materi secara langsung dari guru menggunakan model 

konvensional atau model ceramah. Kemudian pada penelitian ini hanya berlaku 

untuk populasi penelitian siswa kelas IV UPT SPF SD Inpres Karuwisi I. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum 

hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas IV A di UPT SPF SD Inpres Karuwisi 

1 sebelum penggunaan model pembelajaran Indeks Card Match dikategorikan 

sedang dan hasil belajar siswa setelah penggunaan model pembelajaran Indeks Card 

Match dikategorikan tinggi. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan 

bahwa secara umum model pembelajaran Indeks Card Match berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa kelas IV A di UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1. Berdasarkan uji 

hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran Indeks Card Match berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas IV 

A di UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1 setelah diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 8,89 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 

1,73 maka diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 8,89 > 1,73. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan yang berkaitan hasil penelitian penggunaan model 

pembelajaran Indeks Card Match yang mempengaruhi hasil belajar siswa kelas        

IV A di UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1, maka dikemukakan beberapa saran sebagai 

berikut :  
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1. Kepada para pendidik khususnya guru di UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1, 

disarankan untuk menerapkan model pembelajaran Indeks Card Match untuk 

membangkitkan minat dan motivasi siswa untuk belajar. 

2. Kepada Peneliti, diharapkan mampu mengembangkan model pembelajaran  

Indeks Card Match ini dengan menerapkan pada materi lain untuk mengetahui 

apakah pada materi lain cocok dengan model pembelajaran ini demi 

tercapainya tujuan yang diharapkan. 

3. Kepada calon Peneliti, akan dapat mengembangkan dan memperkuat model ini 

serta memperkuat hasil penelitian ini dengan cara mengkaji terlebih dahulu dan 

mampu mengadakan penelitian yang lebih sukses.
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Lampiran 1 Modul Ajar Pendidikan Pancasila 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024 

PENDIDIKAN PANCASILA SD KELAS IV 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun   : Firdaus 

Instansi   : UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1 

Tahun Penyusunan  : Tahun 2024 

Jenjang Sekolah  : SD 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Pancasila 

Fase / Kelas   : B / 4 

Bab / Tema   : 5. Pola Hidup Gotong Royong 

Materi Pelajaran  : Membangun   tim   dan   mengelola   gotong   

royong     untuk mencapai tujuan bersama sesuai 

dengan target yang ditentukan 

Alokasi Waktu  : 1 Kali Pertemuan / 2 X 35 Menit 

B. KOMPETENSI AWAL 

❖ Peserta didik dapat membangun tim dan mengelola gotong royong untuk 

mencapai tujuan bersama. 

❖ Peserta didik dapat memberikan contoh pelaksanaan gotong royong untuk 

mencapai tujuan bersama. 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

❖ Beriman ,bertakwa kepada Tuhan YME Dan berahlak mulia, Berkebhinnekaan 

global, Gotong 

royong, Mandiri, Bernalar kritis dan kreatif D.  SARANA DAN PRASARANA 

❖ Sumber Belajar : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi    

Republik Indonesia, 2021 Buku Panduan Guru Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan untuk SD Kelas IV Penulis: Yusnawan Lubis, Dwi Nanta 

Priharto dan Internet), Lembar kerja peserta didik 

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

❖ Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

❖ Peserta  didik  dengan  pencapaian  tinggi:  mencerna  dan  memahami  dengan  

cepat,  mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki 

keterampilan memimpin 

F.   JUMLAH PESERTA DIDIK 

❖ Peserta didik 18 

G. MODEL PEMBELAJARAN 

❖ Pembelajaran Tatap Muka 

❖ Indeks Card Match 

KOMPONEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 
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❖ Tujuan Pembelajaran 

• Peserta didik dapat membangun  tim dan mengelola gotong royong untuk 

mencapai tujuan Bersama. 

• Peserta   didik   dapat   memberikan    contoh   pelaksanaan    gotong   

royong   untuk mencapai  tujuan bersama. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

❖ Peserta didik untuk mempelajari materi yang terkait dengan membangun tim 

dan mengelola gotong royong untuk mencapai tujuan bersama. 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

❖ Apakah yang dimaksud dengan gotong royong? 

❖ Sebutkan dua manfaat dari gotong royong? 

D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Belajar 1 

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  

a.  Persiapan Mengajar 

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, guru harus melakukan persiapan 

yang  maksimal 

supaya kegiatan pembelajaran yang dilakukan bersama peserta didik bisa berjalan 

maksimal dan bermakna. Adapun yang harus dipersiapkan guru, di antaranya 

sebagai berikut: 

1)  Peralatan Pembelajaran 

Adapun alternatif peralatan pembelajaran yang harus dipersiapkan oleh guru 

sebelum memulai kegiatan pembelajaran pada kegiatan belajar 1 ini, diantaranya: 

a) Laptop 

b) Buku paket 

c) Kartu berisi soal dan jawaban 

d) Papn tulis, dan 

e) Alat tulis seperti spidol, atau kapur tulis 

2)  Media Pembelajaran 

Media pembelajaran dipergunakan oleh guru untuk mempermudah 

penyampaian pesan pembelajaran kepada peserta didik. Media pembelajaran 

yang dilipih harus sesuai dengan materi yang akan disampaikan pada kegiatan 

belajar 1. Adapun alternatif media pembelajaran yang dipilih oleh guru, 

diantaranya: 

a) Foto atau gambar yang terkait dengan gotong royong dalam suatu kegiatan.  

Cerita-cerita atau fabel tentang gotong royong dalam suatu kegiatan. 

b) Media-media pembelajaran tersebut merupakan alternatif bagi guru. 

Dengan kata lain, guru dapat memilih salah satu dari alternatif tersebut 

sesuai dengan kondisi dan fasilitas yang dimiliki oleh guru maupun 

sekolah. 
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b. Kegiatan Pengajaran di Kelas 

Prosedur pembelajaran ini merupakan panduan praktis bagi guru agar dapat  

mengembangkan aktivitas pembelajaran pendidikan pancasila secara mandiri, 

efektif, dan efisien di kelasnya masing-masing. Pada kegiatan   belajar   satu   

ini,   guru   akan   melakukan   kegiatan   pembelajaran   melalui   model 

belajar/bekerja dalam kelompok. Apabila kondisinya tidak memungkinkan 

maka guru dapat menempelkan gambar-gambar yang relevan dengan materi 

pembelajaran disertai dengan cerita-cerita rekaan terkait gambar tersebut. 

Adapun prosedur pembelajaran selengkapnya sebagai berikut : 

1) Kegiatan Pembuka 

a)  Sebelum peserta didik memasuki kelas, guru mengondisikan barisan peserta 

didik agar rapi dengan salah satu peserta didik menjadi pemimpin dan secara 

bergiliran bersalaman kepada guru saat memasuki kelas (Langkah ini 

dilakukan apabila pembelajaran pendidikan pancasila dilaksanakan pada jam 

pertama). 

b)  Guru memberikan salam dan secara acak memberikan kesempatan kepada 

seorang peserta didik lainnya untuk memimpin doa sesuai agama dan 

kepercayaannya sebelum memulai kegiatan belajar. 

c)  Guru mengajak untuk bernyanyi bersama dengan lantang lagu Satu Nusa 

Satu Bangsa serentak untuk membangkitkan semangat nasionalisme peserta 

didik. 

d)  Guru mengabsen peserta didik secara keseluruhan. 

Materi pembelajaran pertemuan sebelumnya disampaikan oleh guru sebagai 

awalan Dalam kegiatan belajar secara klasikal, kemudian mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan singkat untuk mengecek pengetahuan awal peserta 

didik. 

e)  Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan serta mempersiapkan media 

pembelajaran yang akan digunakan di dalam pembelajaran 

2) Kegiatan Inti 

a)  Peserta didik dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok yang terdiri atas 

3-5 orang.  

b)  Guru memperlihatkan foto tentang membangun dan mengelola gotong 

royong tim 

c)  Selanjutnya, guru mempersilakan kepada setiap peserta didik di 

kelompoknya masing-masing untuk menyimak foto yang diberikan oleh 

guru. 

d)  Setelah menperlihatkan gambar, guru menyampaikan pertanyaan terkait foto 

atau gambar untuk merangsang peserta didik menyampaikan pendapatnya. 

Alternatif pertanyaan yang dapat diajukan, diantaranya: 

(1) Kegiatan apakah yang ada di dalam foto tersebut?  

(2) Di manakah lokasi yang ada dalam foto tersebut? 
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(3) Bagaimana suasana yang tampak dalam foto tersebut? 

(4) Sikap atau perilaku seperti apakah yang dapat kalian teladani dari 

tayangan yang ada dalam foto tersebut? 

e)  Guru mempersilakan kepada setiap kelompok peserta didik untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang foto. Pada langkah ini, guru hendaknya 

tidak mengomentari pendapat peserta didik dan tidak meminta alasan peserta 

didik mengenai pendapatnya. 

 f)  Kemudian, guru mengklarifikasi masalah dengan cara memberikan 

tanggapan atas pendapat setiap kelompok serta mengarahkannya ke konsep 

atau materi pembelajaran, yaitu tentang membangun tim dan mengelola 

gotong royong untuk mencapai tujuan bersama. 

g)  Guru memberikan lembar aktivitas peserta didik yang harus dikerjakan 

secara berkelompok.  

h)  Guru mempersilakan setiap kelompok untuk mempresentasikan lembar 

aktivitas yang dikerjakannnya secara berkelompok. 

3) Kegiatan Penutup 

a)  Guru mengapresiasi dan memberikan penjelasan terhadap seluruh kegiatan 

yang sudah dilakukan oleh peserta didik. 

b)  Guru bersama peserta didik melakukan refleksi pembelajaran mengenai 

pentingnya membangun tim dan mengelola gotong royong untuk mencapai 

tujuan bersama. 

c)  Guru memberikan informasi mengenai kegiatan pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya. 

d)  Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan 

kepada peserta didik lain untuk memimpin berdoa bersama setelah selesai 

pembelajaran. 

c. Kegiatan Pembelajaran Alternatif 

Kegiatan belajar alternatif dirumuskan sebagai solusi bagi guru ketika 

langkah-langkah kegiatan belajar yang diuraikan sebelumnya tidak bisa 

dilakukan. 

Hal tersebut terjadi dikarenakan situasi dan kondisi tertentu, misalnya 

karena keterbatasan media pembelajaran. 

Rumusan kegiatan belajar alternatif ini difokuskan pada langkah-langkah 

kegiatan inti. Adapun 

Langkah-Langkah Pembelajaran dalam kegiatan pembuka dan penutup 

tetap menggunakan langkah-langkah yang diuraikan sebelumnya. 

Berikut alternatif kegiatan inti yang dapat menjadi referensi guru: 

1) Kegiatan Inti Alternatif 1 

a)  Peserta didik dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok yang terdiri atas 

3-5 orang. 



66 

 
 

b)  Guru menempelkan gambar yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 

c)  Guru mempersilakan kepada setiap peserta didik untuk mengamati gambar 

tersebut. 

d) Guru menyampaikan pertanyaan terkait untuk merangsang peserta didik 

menyampaikan pendapatnya. Alternatif pertanyaan yang dapat diajukan, 

diantaranya: 

(1) Apa maksud dari gambar tersebut? 

(2) Di manakah lokasi pada gambar tersebut? 

(3) Bagaimana suasana yang tampak pada gambar tersebut? 

e)  Guru mempersilakan kepada setiap kelompok peserta didik untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang gambar tersebut berdasarkan 

pertanyaan-pertanyaan tersebut. Pada langkah ini, guru hendaknya tidak 

mengomentari pendapat peserta didik dan tidak meminta alasan peserta didik 

mengenai pendapatnya. 

f)  Guru mengklarifikasi masalah dengan cara memberikan tanggapan atas 

pendapat setiap kelompok serta mengarahkannya ke konsep atau materi 

pembelajaran. 

g)  Guru memberikan lembar aktivitas peserta didik yang harus dikerjakan 

secara berkelompok. 

h)  Guru mempersilakan setiap kelompok untuk mempresentasikan lembar 

aktivitas yang dikerjakannnya secara berkelompok. 

2)  Kegiatan Inti Alternatif 2 

Alternatif yang kedua dapat dijadikan referensi oleh guru apabila penggunaan 

media pembelajaran visual berupa video atau gambar tidak tersedia serta proses 

pembelajaran kelompok tidak bisa dilakukan. Untuk mengatasi hal tersebut, 

guru dapat menggunakan wacana dalam rubrik bahan bacaan peserta didik yang 

terdapat di buku panduan ini sebagai media pembelajaran. Guru dapat 

menggandakan bahan materi tersebut kemudian menyerahkannya kepada 

peserta didik. Adapun Langkah-Langkah Pembelajaran dalam alternatif kedua 

adalah sebagai 

berikut: 

a)  Guru memberikan bahan bacaan kepada peserta didik. 

b)  Guru mempersilakan kepada setiap peserta didik untuk membaca bahan 

bacaan tersebut. 

c)  Guru mendorong peserta didik untuk mengajukan pertanyaan berkaitan 

dengan bahan bacaan yang dibacanya. 

d)  Guru mendorong peserta didik lainnya untuk menjawab pertanyaan yang 

diajukan temannya. 

Pada langkah ini, guru hendaknya tidak mengomentari pendapat peserta 

didik dan tidak meminta alasan peserta didik mengenai pendapatnya. 

e)  Guru mengklarifikasi masalah dengan cara memberikan tanggapan atas 

pendapat setiap peserta didik serta mengarahkannya ke konsep atau materi 

pembelajaran. 
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f)  Guru memberikan lembar aktivitas peserta didik yang harus dikerjakan secara 

individual.  

g)  Guru mempersilakan beberapa orang perwakilan peserta didik untuk 

mempresentasikan 

 

 
E.  REFLEKSI 

 

Refleksi guru merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru itu sendiri berdasarkan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan mulai dari selama mempersiapkan, 

melaksanakan, hingga mengevaluasi kegiatan belajar 1 yang dilakukan selama satu kali 

pertemuan. Refleksi guru ini bertujuan untuk menilai kekurangan dan kelebihan dari 

kegiatan pembelajaran 1 yang kemudian dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk 

pembelajaran berikutnya. 

No Pertanyaan  Jawaban  

1 Apakah pemilihan media 

pembelajaran telah mencerminkan 

tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai? 

 

2 Apakah gaya penyampaian materi 

mampu ditangkap oleh pemahaman 

peserta didik? 

 

3 Apakah keseluruhan pembelajaran 

dapat memberikan makna 

pembelajaran yang hendak dicapai? 

 

4 Apakah pemilihan model 

pembelajaran sudah efektif untuk 

menerjemahkan tujuan 

pembelajaran? 

 

5 Apakah pelaksanaan pembelajaran 

tidak keluar dari norma-norma? 

 

6 Apakah pelaksanan pembelajaran 

hari ini dapat memberikan semangat 

kepada peserta didik untuk lebih 

antusias dalam pembelajaran 

selanjutnya? 
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F.  ASESMEN / PENILAIAN 

 

a.  Penilaian Sikap 

Pengambilan nilai ini dapat dilakukan saat mengamati kegiatan siswa pada awal 

pembelajaran, diskusi, dan menyimak penjelasan materi yang disampaikan. Penilaian 

ini bertujuan untuk melihat kemampuan siswa dalam menerapkan nilai-nilai 

Pancasila pada setiap kegiatannya, dari saat kegiatan pembuka hingga kegiatan 

penutup. Berikut ini panduan asesmen Rubrik Sikap (Civic Disposition). 

Pedoman Penilaian Rubrik Sikap (Civic Disposition) 

 

Kriteria 

Penilaian 

Perlu 

Bimbingan 

(1) 

Perlu Pengingatan 

(2) 

Berusaha dengan 

Baik (3) 

 

Pemantapan 

(4) 

 

Istimewa 

(5) 

Penerapan Nilai-

Nilai Pancasila 

Belum mampu 

dalam bersiap 

memulai kegiatan, 

khidmat 

dalam berdoa, 

menghormati guru, 

Sadar dalam bersiap 

memulai kegiatan, 

khidmat 

dalam berdoa, 

menghormati guru 

dan orang lain, 

menghargai 

Berusaha dalam 

bersiap memulai 

kegiatan, khidmat 

dalam berdoa, 

menghormati guru 

dan orang 

lain,  menghargai 

pendapat orang 

lain, dan 

Mampu dalam 

bersiap memulai 

kegiatan, khidmat 

dalam berdoa, 

menghormati guru 

dan orang lain, 

menghargai 

Mandiri dan berani 

unjuk diri dalam 

bersiap memulai 

kegiatan, khidmat 

dalam berdoa, 

menghormati 

 menghargai 

pendapat 

orang lain, dan 

mengungkapkan 

apresiasi dengan 

bantuan guru. 

pendapat 

orang lain, dan 

mengungkapkan 

apresiasi dengan 

bantuan guru. 

mengungkapkan 

apresiasi tanpa 

bantuan guru. 

pendapat 

orang lain, dan 

mengungkapkan 

apresiasi tanpa 

bantuan guru. 

guru dan orang lain, 

menghargai pendapat 

orang lain, dan 

mengungkapkan 

apresiasi. 

Memahami 

Materi yang 

Disampaikan 

Belum siap dan 

mampu dalam 

menerima materi 

dan informasi 

dengan bantuan 

guru. 

Sadar dalam 

menerima materi dan 

informasi dengan 

bantuan guru. 

Berusaha dalam 

menerima materi 

dan informasi 

tanpa bantuan guru. 

Mampu dalam 

menerima materi dan 

informasi tanpa 

bantuan guru. 

Bersiap diri dan 

mampu dalam 

menerima materi dan 

informasi . 

Menggali dan 

Menjelaskan 

Informasi 

atau 

Menceritakan 

Ulang Cerita 

Belum 

mampu dalam 

menyajikan 

informasi atau 

menyampaikan 

kembali cerita 

dengan bantuan 

guru. 

Sadar dalam 

menyajikan informasi 

atau menyampaikan 

kembali cerita dengan 

bantuan guru. 

Berusaha dalam 

menyajikan 

informasi atau 

menyampaikan 

kembali cerita 

tanpa bantuan guru. 

Mampu dalam 

menyajikan informasi 

atau menyampaikan 

kembali cerita tanpa 

bantuan guru. 

Mandiri dan berani 

dalam menyajikan 

informasi atau 

menyampaikan 

kembali cerita. 
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Bekerja Sama 

dalam Diskusi 

Kelompok 

Belum mampu 

mengatur diri, 

bekerja sama 

dalam kelompok, 

pengambilan 

dan pelaksanaan 

keputusan, serta 

menyelesaikan 

masalah dengan 

bantuan guru. 

Sadar dalam 

mengatur diri, 

bekerja sama dalam 

kelompok, 

pengambilan 

dan pelaksanaan 

keputusan, serta 

menyelesaikan 

masalah dengan 

bantuan guru. 

Berusaha dalam 

mengatur diri, 

bekerja sama 

dalam kelompok, 

pengambilan 

dan pelaksanaan 

keputusan, serta 

menyelesaikan 

masalah tanpa 

bantuan guru. 

Mampu dalam 

mengatur diri, 

bekerja sama dalam 

kelompok, 

pengambilan 

dan pelaksanaan 

keputusan, serta 

menyelesaikan 

masalah tanpa 

bantuan guru. 

Mandiri dan berani 

dalam mengatur diri, 

bekerja sama dalam 

kelompok, 

pengambilan 

dan pelaksanaan 

keputusan, serta 

menyelesaikan 

masalah. 

b.  Penilaian Pengetahuan 

Pengambilan nilai ini dapat dilakukan saat mengamati kegiatan siswa ketika 

mengerjakan lembar aktivitas atau soal latihan yang diberikan. Penilaian ini bertujuan 

untuk melihat pemahaman siswa dalam menyerap dan menerima materi atau 

informasi yang berkaitan dengan penerapan nilai Pancasila. 

Jawablah pertanyaan berikut ini! 

1. Apakah yang dimaksud dengan gotong royong? 

2. Sebutkan dua manfaat dari gotong royong? 

3. Sebutkan dua contoh kerukunan dan saling tolong-menolong dalam kehidupan 

sehari-hari? 

4. Apa saja yang termasuk kerukunan/tolong-menolong di lingkungan sekolah? 

5. Mengapa kerukunan dalam kehidupan harus kita jaga? 

Pedoman Penskoran 

 No Kunci Jawaban Skor  

1. Sikap bekerja bersama-sama, tolong-menolong, dan saling 

berbagi dalam menyelesaikan sesuatu hal. 

20 

2. a. meringankan pekerjaan 

b. pekerjaan akan cepat selesai 

c. menjalin kerukunan hidup bermasyarakat d. mempererat 

rasa persaudaraan 

20 

3. a. bergotong royong membersihkan rumah b. menghibur 

adik yang sedang sakit 

20 

4. a. kerja bakti membersihkan kelas b. berteman dengan siapa 

saja 

20 

5. Merupakan perbuatan yang mulia dan membuat hidup 

bahagia 

20 

Total Skor 100 
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c. Penilaian Keterampilan 

Pengambilan nilai keterampilan dapat dilakukan saat mengamati kegiatan siswa 

pada awal pembelajaran, diskusi, dan menyimak penjelasan materi yang 

disampaikan. Penilaian ini bertujuan untuk melihat kemampuan siswa dalam 

berdiskusi yang sesuai dengan materi, menggali, dan menjelaskan informasi atau 

menceritakan kembali cerita contoh penerapan Pancasila dalam kehidupan sehari-

hari. Adapun panduan asesmen Rubrik Keterampilan sebagai berikut: 

 

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

Kriteria Penilaian 

Keterangan 

Nilai 

 

Menyerap dan 

Menjelaskan 

Kembali 

Informasi atau 

Cerita 

 

Presentasi 

atau 

Menyampai- 

kan 

Gagasan 

Memberikan 

Saran/Pendapat

/ Usulan 

1.     Sangat Baik 

(Skor: 30) 

 

 

Baik 

(Skor: 25) 

 

 

Cukup Baik 

(Skor: 20) 

2.     

3.     

4.     

5.     

6.     

7.     

8.     

 9.     Kurang Baik 

(Skor: 15) 

 

10. 

    

Perhitungan Perolehan nilai 

Nilai peserta didik dihitung pada setiap kriteria sesuai tingkatan skornya sesuai 

berdasarkan hasil pengamatan dengan ketentuan sebagai berikut: 

Jika pada setiap kriteria penilaian terlihat sangat baik maka nilainya 30, baik 

25, cukup baik 20, dan kurang baik 15, maka total perolehan nilai maksimal 

yang terkumpul adalah 90. 

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 
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Guru dapat menyampaikan materi pengayaan untuk dipelajari oleh peserta didik secara 

mandiri atau berkelompok. Guru dapat mengangkat topik atau materi tentang contoh-

contoh gotong royong yang terdapat di lingkungan sekolah dan masyarakat sekitar tempat 

tinggal sebagai materi pengayaan.. 
LAMPIRAN 

A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

 

Kelompok           : ............................................................................. 

Kelas                   : ............................................................................. 

Nama Anggota  

1. ............................................................................. 

2. ............................................................................. 

3. ............................................................................. 

4. ............................................................................. 

5. ............................................................................. 

Perhatikanlah gambar berikut ini. Kemudian, ceritakan dan 

jelaskan yang kamu ketahui di depan kelas. 

 

         Jawab : 

 

 

 

 

                            Nilai                                                        Paraf Guru 
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PESERTA DIDIK 

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

 

 

Pentingnya Kerukunan Hidup, Saling Berbagi, dan Tolong-menolong 

Kerja sama yang dilakukan oleh masyarakat biasanya disebut dengan istilah gotong 

royong. Gotong royong dilakukan dengan tujuan untuk meringankan pekerjaan, 

sehingga pekerjaan yang seberat apapun akan terasa ringan dikerjakannya. Kegiatan 

gotong royong mengandung nilai kerukunan, saling berbagi, dan tolong-menolong. 

Nilai-nilai itu sangat berguna bagi kehidupan kita. 

Hari ini adalah hari pertama masuk sekolah. Nina, Rafi, dan Yuni berangkat ke 

sekolah bersama. Mereka tampak bersemangat, karena sekarang mereka telah duduk di 

kelas empat sekolah dasar. Nina, Rafi, dan Yuni sudah bersahabat sejak kelas satu. 

Kebetulan tempat tinggal mereka pun berdekatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setiap hari mereka berangkat ke sekolah bersama. Sepulang sekolah mereka belajar 

dan bermain bersama. Mereka juga bermain dan  belajar tidak selalu bertiga, 

mereka selalu mengajak teman- temannya yang lain. Mereka selalu hidup rukun 

dengan siapapun, sehingga mereka sangat disukai oleh teman-teman yang lain, guru, 

dan orang tua mereka. Sebagai sesama teman, Nina, Rafi, dan Yuni selalu saling 

membantu dalam segala hal. 

Mereka juga senang membantu sesamanya, baik di sekolah maupun di lingkungan 

sekitar tempat tinggalnya. Dengan saling membantu, pekerjaan mereka menjadi lebih 

ringan. Misalnya, jika ada kesulitan dalam mengerjakan tugas atau PR, mereka selalu 

saling memberitahu dalam penyelesaiannya, sehingga tugas dari guru dapat mereka 

kerjakan dan nilai yang mereka dapatkan pun selalu memuaskan. 

Nina, Rafi dan Yuni juga suka saling berbagi. Mereka senang berbagi cerita tentang 

pengalaman mereka di rumah, saling berbagi mainan ketika bermain, saling 

meminjamkan buku cerita, alat-alat tulis, dan sebagainya. Mereka juga suka tolong-

menolong. 
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Ketika ada teman yang memerlukan bantuan, mereka selalu membantunya. Ketika 

ada teman yang belum mengerti pelajaran, mereka juga sering membantunya sehingga 

temannya tersebut dapat memahami pelajaran. 

Tidak hanya itu, Nina, Rafi dan Yuni suka memberi bantuan kepada korban 

bencana alam. Selain itu, mereka sering mengumpulkan bantuan dari teman-teman 

yang lain, guru atau anggota masyarakat lainnya. Kemudian, mereka 

menyerahkannya  kepada korban bencana  alam secara langsung atau dititipkan 

kembali kepada Posko penampungan bantuan untuk korban bencana alam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hidup rukun, saling berbagi dan tolong-menolong adalah perbuatan yang mulia 

dan membuat hidup kita bahagia. Kita dapat mempunyai banyak teman sehingga kita 

tidak menjadi sedih dan kesepian karena di sekeliling kita banyak teman yang 

menemani dalam hidup kita. Selain itu, kita menjadi disayangi oleh orang tua, guru, 

teman, dan anggota masyarakat lainnya. Hidup rukun, saling berbagi dan saling 

tolong dengan sesama termasuk nilai-nilai gotong royong. 

Gotong royong merupakan kebiasaan hidup masyarakat Indonesia. Gotong 

royong merupakan ciri khas masyarakat Indonesia yang membedakannya dengan 

masyarakat negara lain. Gotong royong banyak sekali  manfaatnya, di antaranya 

dapat memperingan dan mempercepat  pekerjaan selesai, menjalin kerukunan hidup 

bermasyarakat, dan mempererat rasa persaudaraan. Oleh karena itu, sebagai 

masyarakat Indonesia kita harus melaksanakan gotong royong dalam seluruh 

kegiatan yang membutuhkan bantuan orang lain. Gotong royong dapat kita wujudkan 

dengan melaksanakan hidup rukun, saling berbagi, dan saling tolong menolong 

dengan semua orang. Dengan demikian, hidup kita diliputi kedamaian, ketenteraman, 

kenyamanan, dan menyenangkan. 
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C. GLOSARIUM 

Bhinneka tunggal ika 

Semboyan bangsa Indonesia, bahwa dalam semua perbedaan yang tampak 

terdapat kesamaan- kesamaan yang menyatukan. 

Capaian pembelajaran 

Adalah kemampuan yang diperoleh melalui internalisasi pengetahuan, sikap, 

keterampilan, kompetensi, dan akumulasi pengalaman belajar peserta didik. 

Dasar negara 

Kaidah pokok dalam penyelenggaran negara yang bersumber dari sistem nilai 

dan pandangan hidup negara, yang mempunyai kedudukan yang istimewa, kuat 

dan tidak akan hancur selama negara yang bersangkutan masih kokoh berdiri. 

Deklarasi 

Pernyataan yang jelas dan singkat. 
 

Efektif Tepat guna. Ekspektasi 

Harapan atau keyakinan terhadap sesuatu/seseorang. 

Gagasan 

Ide, pemikiran. 
 

Gotong royong 

Kerja bersama untuk kepentingan bersama atau sebagai bentuk tolong menolong 

yang dilakukan secara sukarela. 

Hak 

Sesuatu yang telah dimiliki manusia. 
 

Identitas 

Ciri-ciri atau keadaan khusus seseorang yang terbentuk dari pengahayatan nilai-

nilai kebiasaan dan budayanya. 

Idiologi 

Kumpulan ide-ide atau gagasan yang mengandung keyakinan dan mendorong 

perubahan untuk suatu upaya perbaikan situasi masyarakat. 

Jatidiri 

Kekhasan yang ada dalam diri manusia yang terbentuk dari penghyatan nilai-

nilai, kebiasaan atau budaya. 

Keberagaman 

Perbedaan-perbedaan yang ada dalam kehidupan bermasyarakat. 

Kebudayaan 

Keseluruhan hasil cipta, rasa, karsa dalam bentuk bahasa, seni, ekonomi, 

teknologi, ekspresi beragama, cara kerja, dan sistem. 

Konstitusi 

Hukum dasar yang menjadi pegangan dalam menyelenggarakan negara. 
 

Model pembelajaran 

Merupakan cara yang dilakukan guru untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi dasar atau 

seperangkat indikator yang telah ditetapkan. 

Model pembelajaran 



75 

 
 

Merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis 

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.  

Nasionalisme 

Paham tentang bangsa yang mengandung kesadaran tentang cinta dan semangat 

tanah air, memiliki rasa kebanggan sebagai bangsa dan memelihara kehormatan 

bangsa. 
 

Negara 

Suatu organisasi manusia atau kumpulan manusia-manusia yang berada di bawah 

suatu pemerintahan yang sama. 

Negara kesatuan 

Negara berdaulat yang diselenggarakan sebagai satu kesatuan tunggal, di mana 

pemerintah pusat adalah yang tertinggi dan satuan-satuan subnasionalnya hanya 

enjalankan 

kekuasaan-kekuasaan yang dipilih oleh pemerintah pusat untuk didelegasikan. 

Nilai 

Sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai hakikatnya, sifat-sifat yang 

penting atau berguna bagi kemanusiaan. 

Norma 

Aturan yang mengikat warga suatu kelompok masyarakat. 
 

Observasi 

kegiatan mengamati objek tertentu untuk mendapatkan informasi secara 

langsung. 
 

Patriotisme 

Sikap cinta tanah air yang mendorong mampu berkorban untuk kepentingan 

kemajuan bangsa dan negara. 

Pelajar Pancasila 

Perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki 

kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, dengan 

enam 

Pembelajaran 

Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. 

Pengayaan 

Adalah kegiatan yang diberikan kepada peserta didik kelompok cepat agar 

mereka dapat mengembangkan potensinya secara optimal dengan memanfaatkan 

sisa waktu yang dimilikinya. 

Penilaian 

Proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil 

belajar peserta didik. 

Peserta didik 

Anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 

pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. 

Refleksi 

Aktifitas pikir dan rasa dalam rangka menilasi situasi diri atau situasi lingkungan 

untuk 
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menumbuhkan kesadaran yang lebih baik dalam mengaktualisasikan diri. 
 

Strategi pembelajaran 

Adalah cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar untuk 

menyampaikan materi pembelajaran yang bertujuan untuk memudahkan peserta 

didik menerima dan memahami materi pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan 

pembelajaran dapat dikuasainya di akhir kegiatan belajar. 

Suku bangsa 

Kesatuan hidup atau sekelompok manusia yanga memiliki kesamaan sistem 

interaksi, sistem norma, dan identitas yang sama yang menyatukan. 

Value Clarification Technique (VCT) 

Teknik pengajaran untuk membantu peserta didik dalam mencari dan 

menentukan suatu nilai yang dianggap baik dalam menghadapi suatu persoalan 

melalui proses menganalisis nilai yang sudah ada dan tertanam dalam diri peserta 

didik. 
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Lampiran 2 Lembar Soal Pre-Test 

Pre-Test 

Nama :  

Kelas :  

 

Petunjuk : 

1. Periksalah dan bacalah soal-soal dengan cermat sebelum menjawabnya! 

2. Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah! 

3. Periksalah pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan! 

Soal : 

1. Apa yang dimaksud dengan gotong royong? 

2. Sebutkan dua manfaat dari gotong royong? 

3. Sebutkan dua contoh kerukunan dan saling tolong-menolong dalam 

kehidupan sehari-hari? 

4. Apa saja yang termasuk kerukunan/tolong-menolong di lingkungan 

sekolah? 

5. Mengapa kerukunan dalam kehidupan harus kita jaga? 

 

Jawaban : 

1  

2  

3  

4  

5  
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Lampiran 3 Lembar Soal Post-Test 

Post-Test 

Nama :  

Kelas :  

 

Petunjuk : 

4. Periksalah dan bacalah soal-soal dengan cermat sebelum menjawabnya! 

5. Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah! 

6. Periksalah pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan! 

Soal : 

6. Apa yang dimaksud dengan gotong royong? 

7. Sebutkan dua manfaat dari gotong royong? 

8. Sebutkan dua contoh kerukunan dan saling tolong-menolong dalam 

kehidupan sehari-hari? 

9. Apa saja yang termasuk kerukunan/tolong-menolong di lingkungan 

sekolah? 

10. Mengapa kerukunan dalam kehidupan harus kita jaga? 

 

Jawaban : 

1  

2  

3  

4  

5  
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Lampiran 4 Lembar Observasi 

Lembar Observasi 

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila 

Satuan Pendidikan : UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1 

Kelas/Semester : IV/2 

Bab/Tema  : 5. Pola Hidup Gotong Royong 

Model Pembelajaran : Indeks Card Match (ICM) 

 

  

No. Indikator 
Pelaksanaan 

Ya Tidak 

1. Membuat potongan-potongan kertas sejumlah peserta 

didik yang ada dalam kelas. 
  

2. Membagi sejumlah kertas-kertas tersebut menjadi dua 

bagian yang sama. 
  

3. 
Menulis pertanyaan tentang materi yang telah diberikan 

sebelumnya pada setengah bagian kertas yang telah 

disiapkan. Setiap kertas berisi satu pertanyaan 

  

4. Menulis jawaban dari pertanyaan-pertanyaan pada 

separuh kertas yang lain. 
  

5. Mengocok semua kertas sehingga akan tercampur antara 

soal dengan jawaban. 
  

6. 

Masing-masing siswa diberi satu kertas dan menjelaskan 

bahwa ini adalah hasil yang dilakukan berpasangan. 

Separuh peserta didik akan mendapatkan soal dan 

separuh yang lain akan mendapatkan jawaban. 

  

7. Meminta peserta didik untuk menemukan pasangan 

mereka. 
  

8. 
Menerangkan kepada siswa agar mereka tidak 

memberitahu materi yang mereka dapatkan kepada 

teman yang lain. 

  

9. Meminta siswa yang sudah mendapat pasangan untuk 

menjawab soal tersebut 
  

10. Mengakhiri proses pembelajaran dengan membuat 

klarifikasi dan kesimpulan 
  
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Lampiran 5 Lembar Hasil Kerja Pre-Test Siswa 
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Lampiran 6 Lembar Hasil Kerja Post-Test Siswa

 

 

 



87 

 
 

 

 

 

 



88 

 
 

 

 

 

 



89 

 
 

 

 

 

 



90 

 
 

 

 

 



91 

 
 

Lampiran 7 Dokumentasi Penelitian 

Dokumentasi Pre-Test 
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Dokumentasi Post-Test 
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Dokumentasi Media Indeks Card Match (ICM) 
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Lampiran 8 Distribusi T Tabel 
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Lampiran 9 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 10 Surat Keterangan Bebas Plagiat 
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